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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 1 Playen 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas   : X 
Semester  : 1 
Program  : Pengayaan 
Materi  : Keanekaragaman Hayati 
Sub Materi  : Keanekaragaman Tumbuhan Bawah 
Alokasi Waktu : 2 x 90 menit (2x pertemuan) 
 
I. Kompetensi Inti 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
II. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Menganalisis data hasil observasi 
keanekaragaman jenis tumbuhan 
bawah (Spermatophyta) di Hutan 
Wanagama Kabupaten 
3.2.1 Mendeskripsikan ciri morfologi 
Spermatophyta. 
3.2.2 Mengidentifikasi persamaan dan 
perbedaan Spermatophyta berdasar 
Gunungkidul serta pemanfaatannya 
dalam kehidupan. 
organ daun, batang, dan bunga yang 
dimiliki. 
3.2.3 Mengklasifikasikan Spermatophyta 
sampai pada tingkat famili. 
3.2.4 Mengidentifikasi manfaat Spermatophyta 
pada kehidupan sehari-hari. 
 
III. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa diharapkan mampu mendeskripsikan ciri morfologi Spermatophyta 
berdasar organ daun, batang, dan bunga sehingga dapat membedakan tiap 
tumbuhan. 
2. Siswa diharapkan mampu mengklasifikasikan Spermatophyta berdasar ciri 
yang telah diketahui sampai pada tingkat famili. 
3. Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi manfaat Spermatophyta pada 
kehidupan sehari-hari khususnya untuk pengobatan berdasar kandungan 
kimia tiap tumbuhan. 
IV. Materi Pembelajaran 
1. Keanekaragaman Tumbuhan secara Umum 
2. Potensi Alam Hutan Wanagama 
3. Klasifikasi dan Ciri Morfologi Tumbuhan Bawah pada Tegakan Hutan 
Wanagama 
4. Manfaat Tumbuhan Bawah pada Tegakan Hutan Wanagama dalam 
Bidang Pengobatan 
V. Strategi Pembelajaran  
Pendekatan : Saintifik 
Model         : Inkuiri 
Metode       : Diskusi, Peugasan, Observasi, dan Presentasi 
 
VI. Langkah-langkah Pembelajaran (Pembelajaran dilakukan dalam 2x tatap 
muka masing-masing 90 menit dan di antara 2x pertemuan dilakukan kegiatan 
observasi mandiri oleh siswa) 
No. Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1. Pendahuluan a. Membuka pelajaran 
Guru mengucapkan salam dan memimpin berdo'a. 
Guru menanyakan kehadiran siswa. 
b. Apersepsi 
Mengingatkan dengan materi utama 
keanekaragaman hayati. 
Petemuan kedua mengingatkan kembali tumbuhan-
tumbuhan yang ditemukan di Hutan Wanagama. 
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran program 
pengayaan dan menyiapkan peserta didik untuk 
belajar 
 2 x 5 menit 
2. Inti Pertemuan Pertama 
a. Mengamati 
Guru meminta siswa membuka modul pengayaan 
keanekaragaman tumbuhan bawah dan siswa 
diminta untu membaca kembali modul pada 
Kegiatan Belajar 1. (Modul sudah diberikan kepada 
siswa satu minggu sebelum kegiatan pengayaan 
dimulai dan diberi penugasan untuk mempelajari 
Kegiatan Belajar 1). 
b. Menanya 
Guru memberikan stimulus kepada siswa untuk 
menanyakan mengenai ciri morfologi setiap suku 
2 x 55 menit 
Spermatophyta yang ditemukan di dalam modul. 
Siswa menanyakan ciri khusus yang dimiliki setiap 
suku dari tumbuhan yang ditemukan di dalam 
modul. 
Siswa diminta mengerjakan Latihan 1 berupa kuis 
yang terdiri dari 3 soal essay. Jawaban kuis 
dicocokkan dengan materi pada Kegiatan Belajar 1, 
kemudian menanyakan kepada guru apabila terdapat 
soal yang tidak dapat terjawab. 
c. Menggali Informasi 
Siswa dibagi menjadi 6 kelompok dengan masing-
masing kelompok beranggotakan 3-4 siswa. 
Siswa diminta membuat rancangan pengamatan atau 
observasi dalam kelompok untuk mencari tumbuhan 
bawah khusus Spermatophyta di lingkungan sekitar 
tempat tinggal maupun di sekitar sekolah. (Latihan 
2: Kegiatan Observasi Mandiri). 
Siswa juga diberi penugasan untuk mempelajari 
Kegiatan Belajar 2 setelah perencanaan dan 
observasi selesai. 
d. Mencoba dan Mengasosiasi 
Siswa melakukan pengamatan tumbuhan bawah di 
luar jam pembelajaran dengan kegiatan mengamati 
ciri morfologi dari batang, daun, dan bunga. 
Tumbuhan yang telah ditemukan kemudian 
diklasifikasikan berdasar pada buku petunjuk 
identifikasi yang direkomendasikan oleh guru atau 
menggunakan sumber lain jika diperlukan. 
Pertemuan Kedua 
e. Mengomunikasikan 
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
pengamatan dan pengklasifikasian tumbuhan di 
depan kelas. 
Guru dan teman yang lain memberikan saran dan 
masukan bagi kelompok yang presentasi. 
f. Mengamati 
Siswa diminta untuk membaca Kegiatan Belajar 2. 
Materi yang sulit dan kurang jelas dapat ditanyakan 
kepada guru atau diskusi di dalam kelompok.  
g. Mengasosiasi 
Siswa mengidentifikasi kandungan-kandungan 
kimia pada tumbuhan yang ditemukan kemudian 
mengerjakan Latihan 3 berupa kuis dan 
mencocokkan hasilnya dengan materi. 
Setelah Latihan 3 selesai, siswa kembali ke dalam 
kelompok yang telah dibentuk, kemudian 
mengidentifikasi manfaat tumbuhan yang telah 
ditemukan dari observasi mandiri. Kegiatan 
identifikasi dibimbing oleh guru. 
3. Penutup Pertemuan Pertama 
a. Kesimpulan 
Guru memberikan stimulus untuk siswa membuat 
kesimpulan mengenai ciri morfologi dan klasifikasi 
tumbuhan bawah. 
b. Evaluasi (Tertulis) 
Siswa diminta mengerjakan Tes Formatif 1 di dalam 
2 x 30 menit 
modul. Apabila hasil mencapai 80%, maka siswa 
dapat mempelajari kegiatan selanjutnya. Apabila 
hasil kurang dari 80%, maka siswa diminta untuk 
belajar kembali Kegiatan Belajar 1 dan menanyakan 
hal yang sulit kepada guru sebelum melanjutkan 
kegiatan. 
c. Tugas 
Siswa diminta untuk mempelajari Kegiatan Belajar 2 
dan melakukan kegiatan observasi mandiri yang 
akan digunakan pada pertemuan kedua. 
Pertemuan Kedua 
a. Kesimpulan 
Guru memberikan stimulus untuk siswa membuat 
kesimpulan mengenai kandungan-kandungan kimia 
di dalam tumbuhan dan fungsinya dalam bidang 
pengobatan. 
b. Evaluasi (Tertulis) 
Siswa diminta mengerjakan Tes Formatif 2 di dalam 
modul. Apabila hasil mencapai 80%, maka siswa 
telah dinyatakan lulus dari program pengayaan. 
Apabila hasil kurang dari 80%, maka siswa diminta 
untuk belajar kembali Kegiatan Belajar 2 dan 






VII. Media Belajar 
Modul pengayaan dan tumbuhan bawah di sekitar siswa (realia) 
VIII. Sumber Belajar 
1. Campbell, Neil A etc. Diterjemahkan oleh Damaring Tyas Wulandari. 2010. 
BIOLOGI Edisi Kedelapan Jilid 2. Jakarta: Erlangga. 
2. Nensi Nur Astari. 2017. Modul Pengayaan Keanekaragaman Tumbuhan 
Bawah pada Tegakan Hutan Wanagama Kabupaten Gunungkidul untuk SMA 
Kelas X. Yogyakarta: Pendidikan Biologi FMIPA-UNY. 
3. Backer, C.A. 1973. Atlas of 220 Weeds of Sugar-Cane Fields in Java. 
Amsterdam: Ysel Press-Deventer. 
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Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat-Nya sehingga 
“Modul Pengayaan Keanekaragaman Tumbuhan Bawah pada Tegakan Hutan 
Wanagama Kabupaten Gunungkidul untuk SMA Kelas X” dapat selesai dengan baik. 
Modul pengayaan ini diberikan kepada siswa untuk memperkaya 
pengetahuan siswa mengenai keanekaragaman jenis (spesies) pada Spermatophyta. 
Penyusunan modul ini berdasar pada Kurikulum 2013 dengan pembelajaran melalui 
keterampilan proses sains. 
Modul ini disusun secara sistematis dan semenarik mungkin sehingga 
mudah untuk dipelajari. Modul juga dilengkapi dengan petunjuk penggunaan, 
tujuan pembelajaran, peta konsep, gambar, rangkuman, uji kemampuan beserta 
kunci jawaban, dan glosarium yang akan memudahkan peserta didik untuk 
mempelajarinya. Modul ini ditujukan untuk meningkatkan kemandirian belajar 
siswa. 
Penulis menyadari bahwa modul ini masih jauh dari sempurna sehingga 
saran dan kritik yang bersifat membangun sangat penulis harapkan untuk 
perbaikan dan penyempurnaan. Penulis mengucapkan terimakasih atas bantuan 
semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian modul pengayaan ini. 
Semoga modul ini dapat bermanfaat untuk proses pembelajaran di SMA. 
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Petunjuk Penggunaan Modul 
 
 
1. Keberhasilan belajar dengan modul tergantung pada kedisiplinan dan 
ketekunan siswa dalam memahami serta mematuhi langkah-langkah 
pembelajaran. 
2. Belajar dengan modul bersifat self instructional, dapat dilakukan secara 
mandiri atau kelompok baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
3. Dalam modul ini tidak semua materi Keanekaragaman Hayati dijelaskan. 
Materi pembelajaran dikemas dalam unit kegiatan yang lebih spesifik. 
4. Langkah-langkah untuk belajar dengan modul ini yaitu:  
a. Baca dan pahami tujuan pembelajaran yang terdapat dalam modul ini. 
b. Pelajari dan pahami uraian materi yang terdapat dalam modul. 
c. Apabila dalam mempelajari modul ini mengalami kesulitan, dapat 
berdiskusi dengan teman-teman lain dan jika belum bisa terpecahkan 
maka siswa dapat bertanya kepada guru atau pihak lain yang lebih 
berkompeten.  
d. Setelah siswa merasa memahami materi, maka kerjakan kuis, kegiatan 
mandiri, dan tes formatif dengan baik pada lembar jawaban yang terpisah. 
e. Periksa kembali hasil pekerjaan tes formatif melalui kunci jawaban yang 
tersedia. Apabila ada jawaban yang belum tepat, pelajari kembali materi 
tersebut. 
f. Apabila nilai dalam tes formatif mencapai 80%, maka siswa dapat 
memulai mempelajari kegiatan selanjutnya. 
g. Urutan dalam kegiatan ini harus ditaati siswa, agar lebih paham dalam 





Modul “Keanekaragaman Tumbuhan Bawah pada Tegakan Hutan Wanagama 
Kabupaten Gunungkidul” ini merupakan modul pengayaan yang digunakan sebagai 
alternatif bahan ajar untuk siswa SMA Kelas X Semester I (Satu) 
 Materi : Keanekaragaman Hayati  
 Kompetensi Dasar Pengayaan 
KD 3.2 Menganalisis data hasil observasi keanekaragaman jenis tumbuhan 
bawah (Spermatophyta) di Hutan Wanagama Kabupaten Gunungkidul serta 
pemanfaatannya dalam kehidupan. 
 Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2.1 Mendeskripsikan ciri morfologi Spermatophyta. 
3.2.2 Mengidentifikasi persamaan dan perbedaan Spermatophyta berdasar 
organ daun, batang, dan bunga yang dimiliki. 
3.2.3 Mengklasifikasikan Spermatophyta sampai pada tingkat famili. 
3.2.4 Mengidentifikasi manfaat Spermatophyta pada kehidupan sehari-hari. 
 Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa diharapkan mampu mendeskripsikan ciri morfologi Spermatophyta 
berdasar organ daun, batang, dan bunga sehingga dapat membedakan tiap 
tumbuhan. 
2. Siswa diharapkan mampu mengklasifikasikan Spermatophyta berdasar ciri 
yang telah diketahui sampai pada tingkat famili. 
3. Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi manfaat Spermatophyta pada 
kehidupan sehari-hari khususnya untuk pengobatan berdasar kandungan 











































Keanekaragaman Tumbuhan Bawah pada 
Tegakan Hutan Wanagama Gunungkidul 
Keanekaragaman Spermatophyta 
Ciri Morfologi Klasifikasi 
Daun Batang Bunga 

























Keanekaragaman hayati (biological diversity) atau sering disebut dengan 
biodiversity adalah istilah untuk menyatakan tingkat keanekaragaman sumber daya 
alam hayati yang meliputi kelimpahan 
maupun penyebaran dari ekosistem, jenis 
dan genetik. Menurut Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup No. 29 Tahun 2009, 
keanekaragaman hayati adalah 
keanekaragaman makhluk hidup di muka 
bumi dan peranan-peranan ekologisnya 
yang meliputi keanekaragaman 
ekosistem, keanekaragaman spesies, dan 
keanekaragaman genetik. Setiap jenis 
mahkluk hidup memiliki ciri-ciri 
tersendiri yang membedakan dengan mahkluk hidup lainnya, keanekaragaman hayati 
(biodiversity) muncul karena adanya adaptasi, serta persamaan dan perbedaan ciri 
atau sifat yang dimilikinya.  
Indonesia terletak pada dua kawasan dari enam kawasan biogeografi 
terpenting di dunia, yaitu Australasian dan Indo-Malaya. Di Indonesia terdapat 
wilayah pertemuan dua kawasan tersebut, yaitu Wallacea yang terkandung 
endemisitas dengan tingkat keanekaragaman yang sangat tinggi (Supriatna J., 2008).  
Keanekaragaman hayati yang sangat tinggi tersebut apabila dikelola dengan baik 
tentunya dapat memberikan manfaat yang sangat besar bagi kehidupan masyarakat 
Indonesia bahkan masyarakat di seluruh dunia. 
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Gambar 2. Contoh Keanekaragaman Gen 













Keanekaragaman hayati mencakup tiga tingkatan, yaitu: 
1) Keanekaragaman Genetik 
Keanekaragaman genetik 
merupakan keanekaragaman atau 
variasi yang dapat ditemukan di 
antara organisme dalam satu 
spesies. Keanekaragaman gen 
tidak dapat dilihat menggunakan 
mata telanjang tetapi dapat kita 
amati berupa keanekargaman ciri 
sifat atau fenotip dalam suatu jenis 
yang menyebabkan adanya varietas. 
2) Keanekaragaman Jenis 
Keanekaragaman jenis adalah 
keanekaragaman yang ditemukan di antara 
organisme yang tergolong dalam spesies yang 
berbeda, baik yang termasuk dalam satu 




3) Keanekaragaman Ekosistem  
Keanekaragaman ekosistem terbentuk 
karena adanya persamaan dan perbedaan 






Tumbuhan bawah merupakan vegetasi yang menempati lapisan bawah suatu 
komunitas pohon. Komunitas pohon tersebut dapat berupa hutan alam, hutan tanaman 
atau suatu bidang kehutanan yang lain. Pengertian lain dari tumbuhan bawah adalah 
komunitas tanaman yang menyusun stratifikasi bawah dekat permukaan tanah. 
Tumbuhan ini umumnya berupa rumput, herba, semak atau perdu rendah.  
Tumbuhan bawah bersifat annual, biannual, atau perennial dengan bentuk 
hidup soliter, berumpun, tegak, menjalar atau memanjat. Secara taksonomi vegetasi 
bawah umumnya anggota dari suku Acanthaceae, Araceae, Asteraceae, 
Commeliaceae, Poaceae, Cyperaceae, Marantaceae, Selaginellaceae, Zingiberaceae 
dan lain-lain. Vegetasi ini banyak terdapat di tempat-tempat terbuka, tepi jalan, tebing 
sungai, lantai hutan, lahan pertanian dan perkebunan (Aththorick T.A., 2005). 
Tumbuhan bawah terdiri dari tumbuhan selain permudaan pohon, misal rumput, 
herba, dan semak belukar (Kusmana C., 1995), serta paku-pakuan (Ewusie, 1990). 
Tumbuhan yang termasuk tumbuhan penutup tanah biasanya memiliki tinggi sekitar 
0,5 meter sampai 1 meter. 
Komposisi dari keanekaragaman jenis tumbuhan bawah sangat dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan seperti cahaya, kelembaban, pH tanah, tutupan tajuk dari 
pohon di sekitarnya, dan tingkat kompetisi dari masing-masing jenis (Gusmaylina, 
1983). Menurut Barnes, et al., (1997), keanekaragaman tumbuhan bawah 
memperlihatkan tingkatan keanekaragaman yang tinggi berdasarkan komposisinya. 
Perbedaan bentang lahan, tanah, faktor iklim serta perbandingan keanekaragaman 
spesies vegetasi bawah, memperlihatkan banyak perbedaan, baik dalam kekayaan 
jenisnya maupun pertumbuhannya. 
Tumbuhan bawah berfungsi sebagai penutup tanah serta penjaga kelembaban 
agar proses dekomposisi dapat berlangsung lebih cepat, sehingga dapat menyediakan 
unsur hara untuk tumbuhan pokok. Siklus hara akan berlangsung sempurna dan 
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guguran daun yang jatuh sebagai serasah akan dikembalikan lagi ke pohon dalam 
bentuk unsur hara yang sudah diuraikan oleh bakteri (Irwanto, 2007). Tumbuhan 
bawah menyediakan bahan organik, sehingga menciptakan iklim mikro yang baik 




Spermatophyta atau tumbuhan berbiji 
merupakan golongan tumbuhan dengan tingkat 
perkembangan filogenik tertinggi, yang sebagai ciri 
khasnya ialah adanya suatu organ yang berupa biji 
(dalam bahasa Yunani = sperma) (Gembong 
Tjitrosoepomo, 2010: 1). Tumbuhan yang tergolong 
tumbuhan tinggi adalah tumbuhan berbiji, karena 
bersifat kormofita yaitu tumbuhan tersebut memiliki 
akar, batang, dan daun sejati serta organ tambahan 
seperti bunga dan buah. Tumbuhan biji disebut 
juga tumbuhan berbunga. 
Spermatophyta merupakan anggota 
plantae sejati dan menghasilkan biji untuk perkembangbiakannya (kormofita berbiji) 
sedangkan alat perkembangbiakannya tampak jelas diamati, sehingga disebut sebagai 
Phanerogamae. Tumbuhan berbiji meliputi semua tumbuhan yang menghasilkan biji. 
Semua jenis tumbuhan berbiji adalah heterospora, yang berarti memiliki dua 
jenis spora yang berbeda. Megasporangia menghasilkan megaspora yang akan 
menjadi gametofit betina, dan mikrosporangia menghasilkan mikrospora yang akan 
menjadi gametofit jantan. Megaspora terbentuk dalam megasporangium yang 
dilindungi oleh integumen, yang secara keseluruhan struktur tersebut disebut ovulum 
atau bakal biji. Perkembangan megaspora inilah yang akan membentuk sel telur 
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(ovum), jika ovum dibuahi oleh sel sperma maka akan tumbuh menjadi zigot. Zigot 
berkembang menjadi embrio sporofit. Keseluruhan bakal biji akhirnya berkembang 
membentuk biji. 
Tumbuhan berbiji merupakan jenis kormofita yaitu mempunyai akar, batang 
dan daun sejati. Akar umumnya berada dalam tanah yang berfungsi untuk 
mengokohkan berdirinya batang serta berfungsi untuk menyerap air dan mineral dari 
dalam tanah. Batang pada tumbuhan biji biasanya tumbuh di atas permukaan tanah 
dan merupkan tempat tumbuh tunas, daun dan bunga. Batang mempunyai nama 
ilmiah Caulis. Batang berfungsi memperkokoh berdirinya tumbuhan, serta sebagai 
jalur transportasi air dan unsur hara tumbuhan dari akar ke daun. Sifat-sifat dari 
batang biasanya tumbuh menjauhi pusat bumi (fototrofi positif dan geotrofi negatif) 
(Dewi Rosanti, 2013: 3). 
Daun mempunyai nama ilmiah folium. Daun memiliki fungsi antara lain 
sebagai organ pernafasan dan sebagai alat perkembangbiakan secara vegetatif. Setiap 
jenis tumbuhan memiliki bentuk daun yang berbeda. Secara umum daun berupa 
tangkai daun, helaian tipis maupun tebal, bentuk ujung, pangkal, tepi, dan permukaan 
yang beragam. Selanjutnya bunga, dikenal dengan istilah flos. Bunga merupakan 
organ perkembangbiakan generatif (seksual). Struktur bunga pada tiap tumbuhan 










Uraian di atas merupakan sedikit materi untuk mengingat 
konsep-konsep pada Keanekaragaman Hayati. Sebelum mempelajari 
lebih lanjut keanekaragaman jenis tumbuhan bawah di Petak 5 
Hutan Wanagama, sebaiknya kita mengingat kembali materi 
keanekaragaman hayati. 
Pada modul ini akan dijelaskan materi Keanekaragaman 
Hayati Tumbuhan Bawah yang dikhususkan pada tumbuhan berbiji 
(Spermatophyta) di Petak 5 Hutan Wanagama. 
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Kegiatan Belajar 1 























1. Siswa diharapkan mampu mendeskripsikan ciri morfologi Spermatophyta 
berdasar organ daun, batang, dan bunga sehingga dapat membedakan tiap 
tumbuhan. 
2. Siswa diharapkan mampu mengklasifikasikan Spermatophyta berdasar ciri 
yang telah diketahui sampai pada tingkat famili. 
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Gambar 6. Pintu Masuk Hutan Wanagama Petak 5 
Sumber: https://azzamudin.wordpress.com/2012/01/22/ foto-
foto-hutan-wanagama-banaran-playen-gunungkidul/ 
Gambar 7. Petak 5 Hutan Wanagama 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 












Wanagama merupakan hutan pendidikan yang terletak di wilayah Kabupaten 
Gunungkidul, meliputi empat desa di dua kecamatan yang berbeda, yakni Kecamatan 
Patuk dan Playen. Hutan Wanagama mempunyai luas ± 600 hektar serta mempunyai 
fungsi sebagai Hutan Pendidikan. 
Kawasan Hutan Wanagama 
menyimpan kekayaan flora dan fauna. 
Lebih dari 550 jenis tanaman tumbuh di 
area ini, di dalamnya terdapat pula 
beragam jenis binatang unggas, kera serta 
hewan reptilia khas penghuni hutan. 
Organisasi tumbuhan di Hutan Wanagama 
membentuk berbagai tipe tegakan. Seluruh 
tegakan tersebar di lebih dari 50 plot tanaman 
(Lab. SISPH, 2005). Persebaran, adaptasi, dan seleksi tumbuhan merupakan faktor 
yang memengaruhi struktur hutan Wanagama. Lapisan yang terdapat di hutan 
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Gambar 8. Hutan Wanagama Petak 5 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Wanagama ada tiga yaitu lapisan dasar/semak (tumbuhan merumput), lapisan tengah 
(perdu), dan lapisan atas. 
Hutan Wanagama I tumbuh pada ekosistem 
yang sangat spesifik yaitu pada kawasan daerah 
karst. Daerah karst merupakan kawasan kritis 
dengan batuan berkapur, porositas tinggi dan 
curah hujan rendah sehingga ketersedian air 
bagi kehidupan tergantung pada hujan. Hal 
ini menyebabkan hanya jenis flora dan fauna 
tertentu saja yang dapat hidup dan 



























Gambar 9. Tumbuhan Meniran 
(Phyllanthus niruri) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 10. Bentuk Daun Bulat 
Tumbuhan  Meniran (Phyllanthus niruri) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi  
Ciri Morfologi dan Klasifikasi Tumbuhan Bawah (Spermatophyta) 
yang ditemukan di Petak 5 Hutan Wanagama 
 
1. Meniran (Phyllanthus niruri) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Euphorbiales 
Famili  : Euphorbiaceae 
Genus  : Phyllanthus 
Spesies :Phyllanthus niruri 
 
 
Meniran merupakan tumbuhan herba semusim (annual) yang tumbuh 
tegak dengan tinggi 30-50 cm dan bercabang-cabang. Meniran tumbuh liar di 
tempat lembap dan berbatu. Tumbuhan ini dapat ditemukan di daerah dataran 
rendah sampai ketinggian 1.000 mdpl. 
Daun tumbuhan meniran merupakan 
daun majemuk dengan letak berseling. Setiap 
tangkai majemuk terdapat 14-24 anak daun. 
Anak daun berbentuk bulat telur hingga 
lonjong, bagian ujung tumpul, pangkal 
membulat, dan bertepi rata. Tumbuhan 
meniran ini memiliki batang yang berbentuk 
bulat, berbatang basah, berwarna hijau dan 
diameternya ±3 mm. Permukaan batang licin 




Gambar 12. Tumbuhan Patikan Kebo 
(Euphorbia hirta) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 11. Letak Bunga Phyllanthus 




Tumbuhan ini memiliki bunga 
berumah satu. Bunganya merupakan bunga 
tunggal yang terdapat pada ketiak daun 
menghadap ke arah bawah, menggantung 
dan berwarna putih ketika dewasa. 
Terdapat daun kelopak yang berbentuk 
bintang, benang sari dan putik tidak 
terlihat jelas, serta mahkota bunga kecil 
warna hijau ketika muda dan putih ketika 
dewasa. 
2. Patikan Kebo (Euphorbhia hirta) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Euphorbiales 
Famili  : Euphorbiaceae 
Genus  : Euphorbia 
Spesies : Euphorbia hirta 
 
Tumbuhan patikan kebo merupakan tumbuhan yang berasal dari 
Amerika. Tumbuhan ini juga terdapat di India, Cina, Malaysia dan Australia. 
Di Indonesia banyak dijumpai pada padang rumput di tepi sungai atau di 
kebun. Hidup pada ketinggian tempat antara 1 m sampai 1.400 m di atas 
permukaan laut. Tumbuhan patikan kebo merupakan tumbuhan herba 
semusim (annual), tumbuhan ini merupakan suatu kosmopolit dari daerah 
tropis dan banyak terdapat di dataran rendah serta pada tanah yang tidak 
terlalu lembab dan biasanya berumput. 
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Gambar 13 (a). Letak dan Bentuk Daun Patikan Kebo (Euphorbia hirta) dan  
(b). Permukaan Batang Patikan Kebo (Euphorbia hirta) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 




Patikan kebo merupakan herba (terna), tegak atau memanjat, tinggi 
lebih kurang 20 cm, batang berbentuk bulat dan berambut, serta memiliki 
warna merah atau ungu. Patikan kebo mempunyai warna dominan kecoklatan 
dan bergetah. Banyak pohonnya memiliki cabang dengan diameter ukuran 
kecil. Batang membentuk cabang dekat pangkal bawah, beruas-ruas, setiap 
ruas mengelembung, berbatang lunak berwarna coklat kehijauan dan jika 










Daun patikan kebo merupakan daun 
tunggal, berwarna hijau, berbentuk bulat 
telur dengan ujung meruncing, tepi 
bergerigi kecil, dan permukaan kasar. Daun 
bertangkai pendek, dan letaknya duduk 
berhadapan. Bunga yang dimiliki 
merupakan bunga majemuk. Bunga keluar 
dari pangkal tangkai daun. Bunga terletak 
dalam tongkol yang terdiri atas rangkain 
bunga. Bunga betina dikelilingi oleh 






Gambar 16 (a). Daun Kate Mas (Euphorbia heterophylla) dari permukaan atas dan (b). 
Bentuk batang Kate Mas (Euphorbia heterophylla) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 15. Tumbuhan Kate 
Mas (Euphorbia heterophylla) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
3. Kate Mas (Euphorbia heterophylla) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Euphorbiales 
Famili  : Euphorbiaceae 
Genus   : Euphorbia 




Tumbuhan Kate Mas banyak ditemukan di beberapa negara di 
Amerika yaitu pada Amerika Serikat bagian selatan, Amerika Tengah, 
Karibia, dan Argentina. Secara luas tumbuhan ini menyebar di wilayah utara 
Australia. Kate Mas merupakan gulma yang dapat tumbuh liar pada berbagai 

















Gambar 17. Bunga Kate Mas 
(Euphorbia heterophylla) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Kate mas adalah herba dengan batang utama tegak, tebal antara 3-8 
mm dan sisi (lateral) cabang terbentuk di ketiak daun (aksila). Batang 
tumbuhan ini ada yang berbulu (pilose) dan ada yang tidak. Batang berbentuk 
bulat. Batang dan daun bergetah. Panjang daun kurang lebih 2-12 cm dan 
lebar 0,8-5 cm. Daun umumnya berwarna hijau dengan tangkai daun 
sepanjang 5-40 mm. Bentuk daun bermacam-macam, antara lain oval, bulat 
telur atau memanjang (lanset) dengan ujung meruncing. Daun cenderung 
tumbuh pada bagian bawah batang dan di bawah bunga. Daun yang berada di 
bawah bunga memiliki warna yang lebih pucat keputihan atau bercak-bercak 
ungu-hijau. 
Bunga yang dimiliki Kate Mas 
merupakan bunga majemuk. Bunga 
berbentuk seperti cangkir, masing-
masing berisi beberapa bunga jantan 
kecil dan satu bunga betina. Bunga 
jantan direduksi menjadi benang sari 
dan bunga betina terdiri dari ovarium 
berukuran besar dengan stigma di 
atasnya. Bunga berkumpul di ujung 
cabang, biasanya beberapa daun 
bergerombol langsung di bawahnya. 
Warna bunga kehijauan atau kekuningan dan masing-masing berada pada 








Gambar 18. Tumbuhan Akar Kucing 
(Acalypha indica) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 19. Letak Daun Akar Kucing 
(Acalypha indica) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
4. Akar Kucing (Acalypha indica) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Euphorbiales 
Famili  : Euphorbiaceae 
Genus  : Acalypha 




Acalypha indica merupakan gulma yang sangat umum ditemukan 
tumbuh liar di pinggir jalan, lapangan berumput maupun di lereng gunung. 
Tumbuhan Acalypha indica biasanya 
tumbuh liar pada berbagai jenis tanah. 
Disebut akar kucing karena akarnya 
disukai oleh kucing. Akar kucing 
merupakan herba semusim (annual), 
tegak, tinggi 30-50 cm, bercabang dengan 
garis memanjang kasar, dan berambut 
halus. Batang berbentuk bulat. 
Daun berbentuk belah ketupat, 
ujung dan pangkal meruncing, tepi 
bergerigi, pertulangan menyirip, daun 
tunggal, dan letak tersebar. Batang 





Gambar 20. Bentuk Bunga dan Daun Akar Kucing 
(Acalypha indica) 
Sumber: http://stuartxchange.org/maraotong/ 
Gambar 21. Tumbuhan Rumput Mutiara 
(Hedyotis corymbosa) 









Bunga majemuk, berbentuk bulir, berkelamin satu, terletak di ketiak 
daun dan ujung cabang, bulir betina lebih pendek, lebih tegak dan lebih jorong 
daripada bulir jantan, daun pelindung menjari, terbagi dalam 5-15 tajuk yang 
sempit, serta bunga jantan duduk dalam gelendong sepanjang sumbu bulir. 
Mahkota berbentuk bulat telur, berambut, dan berwarna putih atau kemerahan. 
Bakal buah beruang tiga, berambut, tangkai putik silindris, putih kehijauan 
atau merah pucat, mahkota bulat telur, bertaju, berambut, bulat panjang, dan 
berwarna coklat. 
5. Rumput Mutiara (Hedyotis corymbosa) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Rubiales 
Famili  : Rubiaceae 
Genus  : Hedyotis 
Spesies : Hedyotis corymbosa 
Rumput mutiara (Hedyotis 
corymbosa) mempunyai sinonim, yaitu 
Oldenlandia corymbosa. Tumbuhan ini termasuk dalam famili Rubiaceae. 
Rumput mutiara ini juga mempunyai beberapa nama lokal, diantaranya 
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Gambar 22. Daun, bunga, dan 
batang Rumput Mutiara 
(Hedyotis corymbosa) 
Sumber: rumputmutiara.com 
rumput siku-siku, bunga telor belungkas (Indonesia), daun mutiara, rumput 
mutiara (Jakarta), katepan, urek-urek polo (Jawa), pengka (Makasar), Shui 
xian cao (China). Rumput mutiara merupakan herba yang tegak. Bunga 
berbentuk bongkol/bertangkai. Klasifikasi Hedyotis ini berdasarkan cara 
pecahnya buah. Buah yang telah masak pecah pada bagian loculicidal sampai 
kemudian bagian bijinya terlihat (Andreanus A.S, dkk., 2015: 190). 
Rumput mutiara merupakan rumput yang tumbuh rindang berserak,  
batang tegak, berbulu, warna hijau kemerahan, agak lemah, tinggi 15-50 cm, 
tumbuh subur pada tanah lembab, batang bersegi dan  mempunyai banyak 
percabangan (Gusmeta Amelia, 2006: 4). 
Daun tunggal berhadapan bersilang, tangkai daun pendek/hampir 
duduk, dan tulang daun sejajar. Ujung daun 
mempunyai rambut yang pendek. Pangkal 
dan ujung daun runcing, dengan permukaan 
bagian bawah daun hijau pucat, panjang 1-3,5 
cm dan lebarnya 1,5- 7 mm dengan sedikit 
bulu pada bagian atas tepi daunnya. 
Bunga muncul dari ketiak daun, 
berbentuk seperti payung (umbella) berwarna 
putih, berupa bunga majemuk 2-5, tangkai 
bunga (induk) keras, dan panjangnya 5-10 
mm. Semua atau kebanyakan bunga tersusun 
dalam tangkai bunga yang pendek, tabung 
kelopak gundul, serta cuping kelopak pada buah berjauhan. Anther dan stigma 







Gambar 23. Tumbuhan Kancing Ungu 
(Borreria laevis) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 24. Daun Kancing Ungu 
(Borreria laevis) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 25.Bunga Kancing Ungu 
(Borreria laevis) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
6. Kancing Ungu (Borreria laevis) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Rubiales 
Famili  : Rubiaceae 
Genus  : Borreria 
Spesies : Borreria laevis 
 
 
Tumbuhan kancing ungu merupakan jenis herba, tubular dan memiliki 
polimorfisme dalam kaitannya dengan ukuran mereka. Tumbuhan ini 
merupakan tumbuhan semusim (annual). Gulma ini  berakar tunggang, batang 
segiempat dan berambut, serta memiliki daun yang letaknya saling 
berhadapan (Palasta R., 2007). 
Tumbuhan kancing ungu memiliki ciri batang 
tegak berwarna ungu, berbentuk segi empat dengan 
sisi-sisinya berambut halus dan pada buku-bukunya 
tumbuh dua helai daun yang berhadapan. Cabang 




dan ujung runcing. 
Bunga mempunyai dua kelopak 
berambut halus, mahkota berbentuk seperti 
lonceng dengan 4 daun tajuk, dan kepala bunga 
kecil terdapat di ketiak daun dan di ujung 
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Gambar 26. Tumbuhan Bandotan 
(Ageratum conyzoides) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
batang (Lisda, 2013:11). Mahkota berukuran 3-3,75 mm dengan 4 daun 
mahkota berwarna putih dengan corak ungu di bagian ujung, kepala bunga 
kecil, berukuran 12 mm. Buah lonjong, terbelah membujur atau longitudinal 
atas dua belahan, berambut di bagian atas, sekat atau septum yang persisten 
jelas terlihat, dan ukurannya kurang lebih 1 mm. 
7. Bandotan (Ageratum conyzoides) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Asteraceae  
Genus  : Ageratum 
Spesies :Ageratum conyzoides 
 
 
Bandotan adalah tumbuhan yang berasal dari Amerika Tropis. 
Bandotan dikenal sebagai tumbuhan liar dan tumbuhan pengganggu (gulma) 
di kebun atau ladang (Setiawan Dalimartha, 2003: 2). Tumbuhan ini memiliki 
aroma yang khas dan akan sangat berbau ketika layu atau membusuk. 
Bandotan merupakan tumbuhan terna semusim (annual), tumbuh tegak 
dengan bagian bawahnya berbaring, tingginya sekitar 30-90 cm dan 
bercabang. Batang berbentuk bulat berbulu tebal. Batang berwarna coklat 
kehijauan. Daun tunggal bertangkai, letaknya saling berhadapan dan bersilang 
(compositae), helaian daun bulat telur dengan pangkal membulat dan ujung 
meruncing, tepi bergerigi, panjangnya 1-10 cm, dan lebar 0,5-7 cm. Kedua 
permukaan daun meroma dengan kelenjar yang terletak di permukaan bawah 
daun dan berwarna hijau. 
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Gambar 27 (a).  Letak dan bentuk daun Bandotan dan (b). Bunga Bandotan (Ageratum conyzoides) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 28. Tumbuhan Gletang Warak 
(Synedrella nodiflora) 










Bunga berupa bongkol (capitulum) yang terletak di ujung batang. 
Bunga majemuk berkumpul 3 atau lebih, berbentuk malai rata yang keluar 
dari ujung tangkai, biasanya berwarna biru hingga ungu, terkadang putih. 
Panjang bonggol bunga 6-8 mm, dengan tangkai yang berambut. Buah bulat 
panjang berwarna hitam dan bentuknya kecil (Direktorat Obat Asli Indonesia, 
2008: 5). 
8. Gletang Warak (Synedrella nodiflora) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Asteraceae  
Genus  : Synedrella 







Gambar 31. Bunga Gletang Warak (Synedrella nodiflora) 
Sumber: https://bluepurplegarden. 
wordpress.com/tag/gletang-warak/ 
Gambar 29. Daun Gletang Warak 
(Synedrella nodiflora) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 30. Bentuk Batang Gletang Warak 
(Synedrella nodiflora) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Synedrella nodiflora tumbuh 
dengan baik pada lingkungan yang 
berbeda dan umumnya ditemukan di 
Bangladesh, India, Malaysia, Jepang, 
Spanyol, Cina dan Inggris. Synedrella 
nodiflora merupakan tumbuhan terna 
yang menyenangi tempat-tempat 
ternaungi namun mampu hidup di daerah 
yang telah terkontaminasi dengan merkuri 
seperti di kawasan penambagan emas.  
Gletang Warak merupakan tumbuhan 
terna semusim (annual). Tumbuhan ini 
memiliki ciri-ciri batang tegak atau 
berbaring pada pangkalnya. Batang 
berbentuk bulat dan sedikit berambut. Daun 
yang dimiliki merupakan daun tunggal. Helai 
daun bulat telur memanjang, pangkal daun 
menyempit sepanjang tangkai, ujung 
daun meruncing, dan tepi bergerigi 
lemah. Daun-daun berhadapan dengan 


















Gambar 33. Daun Tempuh Wiyang 
(Emilia sonchifolia) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Bunga yang dimiliki Gletang Warak berupa bunga majemuk dalam 
bongkol kecil, bentuk bunga cakram serupa tabung memiliki 6-18 buah, 
berwarna kuning muda dengan taju kuning (Lisda Lalaga, 2013: 9). 
9. Tempuh Wiyang (Emilia sonchifolia) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
 Kelas  : Dicotylodoneae 
 Ordo  : Asterales 
 Famili  : Asteraceae 
 Genus  : Emilia 




Tempuh Wiyang merupakan jenis tumbuhan herba. Tumbuhan ini 
hidup liar di tepi jalan, tepi selokan, tebing, kebun, atau padang rumput. 
Habitatnya berada pada dataran rendah sampai di ketinggian sekitar 1.750 m 
di atas permukaan laut. Tumbuhan ini berkembangbiak 
menggunakan biji. Tempuh wiyang merupakan 
salah satu jenis tumbuhan yang berasal dari 
famili tumbuhan Asteraceae. Tumbuhan ini 
memiliki batang yang berbentuk bulat 
memanjang dengan warna hijau. Batang 
tumbuhan ini tegak dengan tinggi mencapai 40 cm 
dan permukaan sedikit berbulu. 
Tempuh wiyang memiliki daun 
tunggal, berbentuk segitiga memanjang yang 
tersebar di bagian bawah tumbuhan. Bagian 
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Gambar 34. Bunga Tempuh Wiyang 
(Emilia sonchifolia) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 




atas daun tumbuhan tempuh wiyang berwarna hijau, namun bagian bawah 
daunnya berwarna merah keunguan. Bagian pangkal daun meruncing, dan 
bagian ujung berbentuk runcing. Daun tumbuhan ini biasanya akan 
menyentuh tanah. Tepi daun bergerigi, ukuran panjang daun 2-15 cm dan 










Bunga yang dimiliki tempuh wiyang adalah bunga majemuk dengan 
bongkol (capitulum) yang tumbuh di ujung batang. Bunga tumbuhan ini 
berkelompok pada karangan bunga yang berbentuk malai. Tangkai bunga 
berukuran 15 cm, kelopak berbentuk corong, mahkota terdiri dari 5 daun 
mahkota berwarna ungu kemerahan, kepala benang sari berwarna coklat, 
tangkai benang sari berwarna ungu, serta memiliki 1 putik berbentuk jarum 











Gambar 37. Bentuk daun Tapak Liman 
(Elephantopus scaber)  
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
10. Tapak Liman (Elephantopus scaber) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Asterales 
Famili  : Asteraceae 
Genus  : Elephantopus 





Tapak liman merupakan herba menahun (perennial) yang menyolok 
karena warnanya hijau tua. Tumbuhan ini memiliki batang bulat, kaku, keras, 
berwarna hijau tua, dan permukaannya 
berambut halus berwarna putih. 
Tapak liman memiliki daun 
tunggal, berbentuk jorong, tepi 
berkeriting dengan gerigi-bergeri lemah, 
ujung tumpul, pangkal runcing, panjang 
15-25 cm, lebar 5-7 cm, permukaan 
kasap, berbulu, pertulangan menyirip, 
dan berwarna hijau. Daun bagian bawah 
dalam roset akar dengan tangkai bentuk 
pelepah pendek. Pada tumbuhan yang batangnya sudah tinggi, memiliki daun 








Gambar 39. Tumbuhan Aur-aur 
(Commelina nudiflora) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Bunga tumbuhan tapak liman adalah bunga majemuk, bentuk bongkol 
(capitulum), bulat telur, dan terletak di ujung batang. Kelopak bunga 
berbentuk segitiga, berambut dan 
berwarna hijau. Bunga terkumpul 
dalam bongkol yang terlindung oleh 3 
buah kelopak membentuk seperti 
cawan segitiga. Bunga tunggalnya 
terdiri dari tabung bunga yang 
berwarna putih dan 4 buah mahkota 
bunga berbentuk lanset. Mahkota 
memiliki panjang 7-10 mm, berambut 
dan berwarna ungu kemerahan. 
11. Aur-aur/ Brambangan (Commelina nudiflora) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Bromeliales 
Famili  : Commelinaceae 
Genus  : Commelina 




Tumbuhan Commelina nudiflora melakukan perkembangbiakan secara 
vegetatif dengan menggunakan akar yang keluar dari tiap nodus untuk 
membentuk individu baru. Pembentukan individu baru tersebut berlangsung 
dalam waktu 7-14 hari. Hal tersebut dilakukan karena tumbuhan ini memiliki 
ukuran biji yang sangat kecil (1-1,3 mm). Biji tidak dapat menyimpan 
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Gambar 40. Bunga Aur-aur (Commelina nudiflora) 
Sumber: http://noosasnativeplants.com. 
au/plants/134/commelina-cyanea-(commelina-diffusa) 
makanan dalam jumlah yang banyak. Aur-aur termasuk dalam tumbuhan 
herba (terna). Nama lain dari tumbuhan ini adalah Commelina difussa. 
Aur-aur atau brambangan memiliki batang yang tumbuh menjalar atau 
tegak dengan tinggi 20-60 cm. Batang berbentuk bulat, lunak, tidak berambut, 
dan beruas-ruas. Pada buku-bukunya mengeluarkan akar dan tunas cabang. 
Daun yang dimiliki berupa daun tunggal, letak berseling, duduk memeluk 
batang, bentuk lanset, tepi rata, ujung runcing, pangkal tumpul, panjang 3-9 
cm, lebar 1-4 cm, pertulangan sejajar, permukaan halus, tidak bertangkai, 
serta berwarna hijau. 
Bunga berupa bunga majemuk, terdiri 2-3 cabang, terletak di ujung 
cabang atau di ketiak daun, kelopak 3 helai, panjang 3-4 mm, mahkota bebas, 
3 helai, panjang 0,5-1 cm, dan biasanya berwarna biru. Bunga dilindungi oleh 
braktea yang menyeruai daun berbentuk perahu, pangkalnya berbentuk bulat 
dan melancip tajam ke ujung, perbungaan bercabang dua arah belakang 
panjangnya 10-22 mm. Setiap berbunga terdapat satu sampai tiga dan 



















Gambar 41. Tumbuhan Gewor 
(Commelina benghalensis) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 42. Bentuk batang Gewor 
(Commelina benghalensis) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
12. Gewor (Commelina benghalensis) 
Regnum : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Kelas  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Bromeliales 
Famili  : Commelinaceae 
Genus  : Commelina 
Spesies : Commelina benghalensis 
 
 
Tumbuhan Commelina benghalensis merupakan tumbuhan herba 
menahun (perennial). Tumbuhan ini dapat ditemukan di dataran rendah 
maupun dataran tinggi. Hidup di tempat lembab sampai basah, namun lebih 
kering jika dibandingkan Commelina nudiflora.  
Gewor merupakan tumbuhan herba 
dengan tinggi mencapai 30-60 cm. Batang 
tumbuh tegak atau sedikit menjalar, 
berbentuk bulat, berambut, beruas-ruas, 
lunak, dan berwarna hijau. Daun yang 
dimiliki berupa daun tunggal, letak berseling, 
duduk memeluk batang, bentuk lonjong, tepi 
sedikit bergerigi, ujung meruncing dan 
pangkal tumpul. Panjang daun kurang lebih 
3-6 cm serta lebar 1-3 cm, memiliki 









Gambar 44. Tumbuhan Maman Ungu 
(Cleome rutidospermae) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 





Bunga tumbuhan gewor adalah bunga majemuk, terdiri dari 2-3 
cabang, terletak di ujung cabang atau di ketiak daun, tangkai pendek tertutup 
seludang bunga, kelopak berjumlah 3 helai, mahkota berbentuk jantung 
berjumlah 3 dengan 1 daun mahkota mengalami modifikasi, panjang 0,7-0,9 













13. Maman Ungu (Cleome rutidospermae) 
Regnum : Plantae  
Divisi  : Spermatophyta  
Kelas  : Dicotyledoneae  
Ordo  : Brassicales  
Famili  : Capparidaceae  
Genus  : Cleome  











Gambar 45 (a). Daun Majemuk Trifolia Maman Ungu dan (b). Batang bersegi  
Maman Ungu (Cleome rutidospermae) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 46. Posisi Bunga Maman Ungu 
(Cleome rutidospermae) 
Sumber: pestiarana.blogspot.co.id 
Maman Ungu memiliki batang tegak, termasuk batang basah 
(herbaceous), permukaannya licin, dan bersegi empat. Cleome rutidosperma 
merupakan herba tegak dengan daun majemuk beranak-daun tiga dan batang 
bersegi (Soerjani M. & Gembong T., 1987). Daun maman ungu duduk 
berhadapan bersilang, bentuk bulat, tipis lunak, tepi rata, ujung tumpul, 
pangkal bulat telur, dan permukaan licin. Tumbuhan ini merupakan bahan 
sayur di wilayah kawasan Gunung Salak (Suwena M., 2007). Demikian juga 
di Jember, Madura di wilayah kecamatan Sukorambi dan sebagian di 
Rambipuji. Daun yang masih mentah berasa pahit, tetapi akan berkurang rasa 








Maman ungu merupakan herba 
tegak, tinggi 0,15-0,80 m, dan berbunga 
sepanjang tahun. Daun mahkota bunga 
dengan ujung runcing seperti cakar, panjang 
9-12 mm; berwarna biru atau ungu; bulu-
bulu halus yang pendek; tangkai buah 20-30 
mm; batang (berbentuk kapsul) yang masak 





Gambar 47. Tumbuhan Pecut Kuda 
(Stachytarpheta jamaicensis) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
angsur meruncing seperti paruh; diameter biji 1,75-2 mm, elaiosom 
keputihan; helaian daun biasanya 3, bentuk daun memanjang atau bulat 
memanjang, tajam atau tumpul, dengan bulu-bulu tebal pendek; serta batang 
0,5-2 cm dengan duri tipis. 
14. Pecut Kuda (Stachytarpheta jamaicensis) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Solanales 
Famili  : Verbenaceae  
Genus  : Stachytarpheta 
Spesies : Stachytarpheta jamaicensis 
 
 
Pecut kuda dapat ditemukan di Afrika timur dan barat, Madagaskar, 
Pulau Rukyu Jepang, Taiwan, subkontinental India, Australia, Indonesia, 
Malaysia, dan di beberapa daerah Pantai Pasifik. Nama lokal lain dari pecut 
kuda adalah jarong atau jarongan. Jenis tumbuhan ini termasuk terna menahun 
(perennial) dengan tinggi tumbuhan mencapai 1 m dan tumbuh melebar 
sampai 2 m. Batang mula-mula tegak kemudian bercabang-cabang, batang 
utama berwarna hijau, bentuk batang bersegi empat, sedikit berambut, dan 














Gambar 48 (a). Bentuk dan letak daun Pecut Kuda dan (b). Batang bersegi Pecut Kuda 
(Stachytarpheta jamaicensis) 











Daun tunggal berhadapan, bentuk helaian daun bulat telur sampai 
lanset, pertulangan daun menyirip, tepi bergerigi, pangkal meruncing, ujung 
meruncing, permukaan kasar, dan sedikit melengkung di ujung tulang daun. 
Bunga majemuk bulir (spica), panjang ibu tangkai 
bunga sampai 30 cm. Setiap bunga duduk pada 
ibu tangkai bunga dengan anak tangkai 
bunga yang sangat pendek. Ibu tangkai 
bunga berbentuk panjang dan melengkung 
seperti bentuk pecut kuda. Kelopak bunga 
terdiri atas lima helai berbentuk tabung yang 
menempel pada ibu tangkai bunga berwarna hijau. 
Mahkota bunga berlekatan membentuk 
tabung mahkota, berwarna biru-ungu, 
dengan bagian tengah tabung berwarna 
putih, dan ujung tabung mahkota bunga terbagi menjadi 5 lobus (cuping). 
Tinggi tabung 0,5-1,0 cm. Benang sari 5 berseling dengan lobusnya, kepala 
sari berwarna kuning kecokelatan. Putik berjumlah 1, terletak di bagian 
tengah helaian mahkota bunga. Pecut kuda dapat berbunga sepanjang tahun. 
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Gambar 50. Tumbuhan Ciplukan (Physalis angulata) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
Gambar 51. Letak daun Ciplukan 




15. Ciplukan (Physalis angulata) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Solanales 
Famili  : Solanaceae 
Genus  : Physalis 
Spesies : Physalis angulata 
 
 
Ciplukan adalah tumbuhan asli 
Amerika tropik yang kini telah tersebar 
secara luas di daerah tropis di dunia. 
Physalis angulata merupakan terna 
menahun (perennial), tegak, bercabang 
kuat, dengan tinggi 0,1 hingga 1,0 m. Di 
Jawa tumbuhan ini umumnya tumbuh 
dari dataran rendah hingga kurang lebih 
1.550 m di atas permukaan laut (terutama 
di bawah 1.200 m) di tempat yang tidak 
berair, yang ternaungi ringan atau 
tersinari. Batang ciplukan bersegi tajam 
dan berongga. Batang pokoknya tidak jelas karena percabangan bertipe 
menggarpu. Daunnya tunggal, bertangkai, bagian bawah tersebar, bagian atas 
berpasangan. Helaian daun bulat telur memanjang bentuk lanset dengan ujung 









Gambar 53. Tumbuhan Tumpangan Air 
(Peperomia pellucida) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
Bunga berupa bunga tunggal yang terletak di ujung atau ketiak daun. 
Bunga memiliki simetri banyak, sedangkan tangkai bunga tegak berwarna 
keunguan dengan ujung yang 
mengangguk. Kelopak bunga 
berbagi lima. Mahkota bentuk 
lonceng lebar, panjang 6-10 mm, 
serta memiliki warna kuning muda 
pangkal hijau dengan noda-noda 
coklat atau kuning coklat, di bawah 
tiap noda terdapat kelompokan 
rambut-rambut pendek yang 
berbentuk V. Tangkai benang 
sarinya kuning pucat, kepala sari 
seluruhnya berwarna biru muda. Putik gundul dan kepala putik berbentuk 
tombol. Buah terdapat dalam bungkus kelopak yang menggelembung 
berbentuk telur berujung meruncing berwarna hijau muda kekuningan, dengan 
rusuk keunguan. Buah di dalamnya berbentuk bulat dengan warna 
kekuningan.  
16. Tumpangan Air (Peperomia pellucida) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta     
Kelas  : Dicotyledoneae      
Ordo  : Piperales      
Famili  : Piperaceae 
Genus  : Peperomia 
Spesies : Peperomia pellucida 
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Gambar 54. Daun Tumpangan Air 
(Peperomia pellucida) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 




Tumbuhan tumpangan air 
(Peperomia pellucida) berasal dari 
Amerika Serikat tetapi tumbuh liar dan 
mudah didapatkan di Indonesia. Di Jawa 
tumbuhan ini dapat hidup mulai dari 
dataran rendah sampai kurang lebih 1.000 
m di atas permukaan laut. Tumbuhan 
tumpangan air mampu tumbuh pada 
daerah yang tidak begitu kering. Umumnya 
di daerah yang tidak subur misalnya pada 
batu karang, tembok yang lembab, di 
ladang dan di pekarangan. Tumbuhan ini 
sangat mudah tumbuh dan menghasilkan banyak biji. 
Peperomia pellucida adalah angggota Piperaceae yang berhabitus 
herba semusim (annual) dengan tinggi 10-40 cm. Batang tegak atau 
membumbung, lunak, berwarna hijau muda, dan bercabang. Batang termasuk 
sukulen (berair). Batang berbentuk bulat dan permukaannya licin. Daun yang 
dimiliki berupa daun tunggal, duduk spiral, tepi rata, pertulangan 
melengkung, permukaan licin, daging 
daun lunak, dan berwarna hijau. Daun 
berbentuk bulat telur meruncing atau 
bulat telur segitiga panjang lebih kurang 
sama dengan lebar 1-3,5 cm dengan 
dasar berbentuk jantung. 
Bunga berupa bunga majemuk 
bentuk bulir (spica), terletak di ujung 
batang atau di ketiak daun, panjang 
bulir 2-5 cm, tangkai lunak, dan 
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Gambar 56. Tumbuhan Pacar Air Hutan 
(Impatiens platypetala) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 57. Daun dan Bunga Pacar Air Hutan 
(Impatiens platypetala) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
berwarna putih kekuningan. Bunga tumpangan air memiliki tiga kepala putik, 
tidak memiliki perhiasan bunga, dan berkelamin dua. 
17. Pacar Air Hutan (Impatiens platypetala) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Sapindales 
Famili  : Balsaminaceae 
Genus  : Impatiens 





Tumbuhan Impatiens platypetala biasanya tumbuh di hutan, kebun, 
atau pinggiran sungai di dataran rendah, pada ketinggian 100-1.500 mdpl. 
Tumbuhan ini tersebar luar di seluruh wilayah Indonesia. 
Impatiens platypetala merupakan terna semusim (annual). Memiliki 
ciri berupa batang basah (herbaceus), lunak, bulat, tegak, kokoh, licin, dan 
berbuku-buku. Batang tersebut 
berwarna merah tua. Daun yang 
dimiliki berupa daun tunggal. Daun 
pada bagian bawah berhadapan, 
sedangkan pada bagian atas 
berkarang. Helaian daun bulat, 
lonjong, sampai lanset, panjang 4-18 
cm dan lebar 0,5-6 cm. Pangkal serta 
ujung daun lancip, tepi/pinggir daun 
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Gambar 59. Batang bulat Sidaguri 
(Sida rhombifolia)  
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
bergerigi, dan memiliki tangkai daun panjang 1-4 cm. 
Bunga Impatiens platypetala merupakan bunga tunggal. Bunga 
tersebut memiliki beberapa macam warna (ungu, merah muda, jingga, atau 
merah tua) dan muncul pada bagian ketiak daun atau ujung batang. Bagian 
pangkal bunga memiliki warna lebih gelap. Ukuran bunga yaitu 1,5-6,5 cm 
dengan panjang tangkai bunga 3-8 cm. Bunga tumbuhan ini berbentuk simetri 
yang beraturan. Daun mahkota berbentuh jantung sebanyak 5 buah, berwarna 
merah. Panjang daun mahkota 1-3 cm. 
18. Sidaguri (Sida rhombifolia) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta  
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Malvales 
Famili  : Malvaceae 
Genus  : Sida 




Tumbuhan Sidaguri tumbuh di seluruh 
daerah tropis. Tumbuhan ini dapat tumbuh sampai 
2 meter dengan cabang kecil. Sidaguri tumbuh liar 
di tepi jalan, halaman berumput, hutan, ladang, dan 
tempat-tempat dengan sinar matahari cerah atau 
sedikit terlindung. Tumbuhan ini tersebar pada 
daerah tropis di seluruh dunia dari dataran rendah 
sampai 1.450 mdpl. Sidaguri dapat tumbuh di 
tempat yang terkena sinar matahari ataupun yang 
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Gambar 60. Bunga Sidaguri 
(Sida rhombifolia) 
Sumber: http://sidaguri.com/ 
Gambar 61. Tumbuhan Calincing 
(Oxalis barrelieri) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
sedikit rindang, tidak terlalu lembab, atau pada tempat yang berumput. 
Sidaguri merupakan perdu yang tegak, kadang-kadang bercabang kuat, 
dengan batang-batang liat yang dilapisi bulu-bulu dan berbentuk bulat. 
Sidaguri memiliki daun tunggal, tepi yang bergerigi, ujung daun runcing, 
pertulangan daun menyirip, bagian bawah berambut pendek dengan warna 
abu-abu, panjang 1,5-4 cm, serta lebar 1-1,5 cm. Bentuk daun bulat telur, 
lanset, atau jajar genjang. Daun bagian bawah berwarna hijau pucat atau abu-
abu. 
Bunga tunggal berwarna kuning 
cerah yang keluar dari ketiak daun, mekar 
sekitar pukul 12 siang dan layu sekitar tiga 
jam kemudian. Benang sari tumbuh 
bersamaan membentuk tabung dari dasar 
bunga. Bakal buah beruang 8-10. Tangkai 
putik pada pangkalnya bersatu. Mahkota 
bunga kuning atau hijau dengan ujung 
melengkung. Buah memiliki 8-10 kendaga 
(ruang), diameter 6-7 mm. 
 
19. Calincing (Oxalis barrelieri) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Geraniales 
Famili  : Oxalidaceae 
Genus  : Oxalis 




Gambar 63 (a). Bunga Calincing (Oxalis barrelieri) nampak atas (b). Bentuk 
Terompet Bunga Calincing (Oxalis barrelieri) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 62. Bentuk Daun Calincing 
(Oxalis barrelieri) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Tumbuhan Oxalis barrelieri berasal dari bagian tropis Amerika 
Selatan, banyak ditemukan juga di Indonesia seperti di Jawa, Sumatra, 
Bangka, dan Papua. Tumbuhan ini tumbuh liar sebagai gulma di tepi jalan 
atau di tanah yang tidak terawat, biasanya di daerah yang lembab dan teduh. 
Calincing merupakan semak semusim (annual), tegak, berkayu, dengan tinggi 
± 40-80 cm. Batang tumbuhan ini 
berbentuk silindris, permukaannya halus, 
dan berwarna hijau agak kecokelatan. 
Calincing memiliki daun berupa 
daun majemuk yang terdiri dari 3 anak 
daun yang berbentuk bulat telur (trifolia) 
dengan panjang kurang lebih 2-3 cm dan 
lebar 1-2 cm. Pertulangan daun menyirip, 
tangkai daun panjang dan tepi daunnya 












Bunga tumbuhan calincing adalah bunga majemuk dengan tangkai 
malai yang panjang (±4 cm) tumbuh di ketiak daun. Bunga berwarna putih 
 38 
 
Gambar 64. Tumbuhan Gandarusa 
(Justicia gendarussa) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 





dan berbentuk terompet dengan kelopak berjumlah 5 helai yang berwarna 
kehijauan dan bintik kekuningan. Mahkota bunga berjumlah 5 helai yang 
bersatu di bagian dasarnya. Warna bagian atas mahkota adalah merah muda, 
sedangkan bagian dasarnya adalah kuning. Bunga ini berkelamin dua, 
memiliki kepala sari bulat berjumlah 5, dan putik 1 buah. 
20. Gandarusa (Justicia gendarussa) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Solanales 
Famili  : Acanthaceae 
Genus  : Justicia 
Spesies : Justicia gendarussa 
 
 
Tumbuhan gandarusa tersebar di daerah tropis seperti di Pakistan, 
India, Sri Lanka, Indo-China, Thailand, Malaysia, 
Indonesia, dan Filipina. Di Indonesia dapat 
ditemukan di Jawa, Ambon, dan Ternate. 
Tumbuhan ini tumbuh baik pada ketinggian 
1.500 meter di atas permukaan laut. 
Tumbuhan ini biasa ditanam sebagai pagar 
hidup, tanggul sungai, atau sebagai tanaman 
obat. 
Tumbuhan gandarusa merupakan 
perdu yang tumbuh tegak dengan tinggi 
0,8-2 meter. Batangnya berbentuk segi 
empat tumpul atau cukup bulat, berkayu, 
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Gambar 67. Tumbuhan Jukut Pendul 
(Kyllinga brevifolia) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
bercabang, beruas, berwarna cokelat kehitaman, dan mengkilap. Gandarusa 
memiliki percabangan banyak yang dimulai dari dekat pangkal batang. 
Cabang-cabang yang masih muda berwarna ungu gelap. 
Daunnya berwarna hijau tua, dan terletak saling berhadapan. Daun 
yang dimiliki berupa daun tunggal yang berbentuk lanset dengan panjang 5-20 
cm, dan lebar 1-3,5 cm. Pertulangan daunnya 
menyirip dan memiliki tangkai pendek. Tepi 
daun sedikit menggulung, keluar dengan 
ujung meruncing. 
Bunga majemuk tersusun dalam 
rangkaian berupa malai atau bulir yang 
menguncup, berambut, menyebar, dan keluar 
dari ketiak daun atau ujung percabangan. 
Mahkota bunga berbentuk tabung berjumlah 
5 helai, berbibir dua dan berwarna putih 
bintik ungu. 
21. Jukut Pendul (Kyllinga brevifolia) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Cyperales 
Famili  : Cyperaceae 
Genus  : Kyllinga 











Tumbuhan Kyllinga brevifolia merupakan tumbuhan menahun 
(perennial) yang dapat tumbuh dengan tinggi hingga 20 cm dan beraroma 
wangi. Tumbuhan ini dapat tumbuh dengan baik pada tanah lembap dari 
dataran rendah sampai ketinggian 2.600 m di atas permukaan laut. Tumbuhan 
ini tersebar di seluruh wilayah tropis dengan temperatur hangat di seluruh 
dunia dan sangat mudah ditemukan di seluruh wilayah Malaysia. 
Jukut pendul tumbuh bergerombol dengan rimpang yang pendek dan 
merayap, letaknya sedikit ke bawah permukaan tanah. Batang tegak berbentuk 
segi tiga, pejal, dan hanya berdaun di dekat pangkalnya. Batang berwarna 
hijau di seluruh bagian, panjang dari batang tumbuhan ini sekitar 20-30 cm 
dengan posisi tegak lurus ke atas. Permukaannya licin, tebal penampangnya 1-
2 mm, mempunyai rimpang yang menjalar dan beruas. Daun-daun terdapat di 
bagian pangkal dari batang. Daun pada pangkal batang berjumlah 2-4 helai 
berbangun baris, panjang, menyempit, tepi rata, berujung runcing, dengan 
panjang 3-10 cm, lebar 1,3-4 mm, dan berwarna hijau tua. Daun tersebut 
memiliki pertulangan sejajar. Daun berupa daun tunggal dengan letak 
berseling. 
Bunga tumbuhan jukut pendul ini 
mempunyai bentuk yang bulat dan 
letaknya di ujung dari batang, besaran 
bunga ini sektiar 0,3-1 cm. Bunganya 
berupa bunga majemuk. Warna bunga 
hijau sangat pucat atau keputih-putihan, 
terdiri dari 1-4 kepala bunga yang 
kompak, kepala bunga terbentuk bulat 
dengan ukuran 8-12 mm panjang dan 6-




Gambar 69. Tumbuhan Suweg 
(Amorphophallus variabilis) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 70. Bentuk daun Suweg 
(Amorphophallus variabilis) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
22. Suweg (Amorphophallus variabilis) 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Monocotyledoneae 
Ordo  : Arales 
Famili  : Araceae 
Genus  : Amorphophallus 




Tumbuhan Amorphophallus variabilis merupakan tumbuhan asli Asia 
Tenggara dan tumbuh di hutan-hutan kawasan Malaysia, Filipina, dan India 
tropik (bagian selatan). Tumbuhan tersebut merupakan tumbuhan terna hidup 
panjang (perennial). Tumbuhan ini tumbuh dari dataran rendah sampai 1.000 
m di atas permukaan laut, dengan suhu antara 25-35oC, sedangkan curah 
hujannya antara 300-500 mm per bulan selama periode pertumbuhan. Suweg 
merupakan tumbuhan berumbi. 
Suweg memiliki umbi yang selalu berada di bawah permukaan tanah 
yang berbentuk bulat dan kasar. Umbi 
batang membentuk anakan umbi dari 
samping dan dapat memunculkan daun 
sehingga terkadang tampak seperti 
berumpun. Suweg tidak memiliki 
batang sejati. Tangkai daun tunggal 
utama seringkali dianggap "batang". 
Tangkai daun tersebut tumbuh tegak, 
lunak, berwarna hijau (mulai dari 
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muda hingga gelap) berbelang-belang putih, permukaan kasar bila diraba. 
Pada ketinggian tertentu dapat mencapai 1,5 m kemudian menjadi tiga cabang 
sekunder dan akan mencabang lagi sekaligus menjadi tangkai helai daun. 
Daun tumbuhan ini berupa daun tunggal dengan pertulangan menjari. Tepi 
daun rata dengan ujung meruncing dan pangkal berlekuk.  
Bunga muncul apabila simpanan 
energi berupa tepung di umbi sudah 
mencukupi untuk pembungaan. Sebelum 
bunga muncul, seluruh daun termasuk 
tangkainya akan layu. Bunga tersusun 
majemuk berupa struktur khas talas-
talasan, yaitu bunga-bunga tumbuh pada 
tongkol (spadix) yang dilindungi oleh 
seludang bunga. Kuntum bunga tidak 
sempurna, berumah satu, berkumpul di 
sisi tongkol, dengan bunga jantan 
terletak di bagian distal (lebih tinggi) 
daripada bunga betina. Struktur generatif 
ini pada saat mekar mengeluarkan bau 
bangkai yang memikat lalat untuk 
membantu penyerbukannya.  Sebagian 
besar bunga muncul pada awal musim hujan, dan sebagian kecil pada akhir 





Ciri morfologi dari Spermatophyta yang 
ditemukan di Petak 5 sudah selesai. Kalian 
sudah mengerti kan ciri dari masing-masing 












































No. Parameter Deskripsi 
























No. Parameter Deskripsi 























c. Peperomia pellucida 
a. Commelina nudiflora b. Synedrella nodiflora 
2. Temukan persamaan dan perbedaan morfologi dari daun-daun tumbuhan di 


















No. Bagian Tumbuhan Ciri-ciri Gambar a Gambar b Gambar c 
1. Tipe Daun 
   
2. Bentuk Daun    
3. Pangkal Daun    
4. Ujung Daun    
5. Tepi Daun    
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6. Pertulangan Daun    


















3. Tentukan famili tumbuhan berdasar ciri-ciri yang disebutkan di bawah ini! 
a. Ciri famili: memiliki bunga majemuk dalam bentuk “bongkol” atau 
capitulum dengan daun pembalut. 
b. Ciri famili: mencakup berbagai macam tumbuhan monokotil dengan ciri 
khas bunga majemuk bertipe “tongkol” atau spadix yang berseludang. 
 
Klasifikasi 
Regnum : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Kelas : Dicotyledoneae 
Ordo  : Asterales 
Famili : ………………..  
 
Regnum : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Kelas : Monocotyledoneae 
Ordo : ………….. 







Kegiatan Observasi Mandiri 
Mengamati Tumbuhan Bawah (Spermatophyta) di Sekitar Kita 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa diharapkan mampu mendeskripsikan ciri morfologi Spermatophyta 
berdasar organ daun, batang, dan bunga sehingga dapat membedakan tiap 
tumbuhan. 
2. Siswa diharapkan mampu mengklasifikasikan Spermatophyta berdasar ciri 
yang telah diketahui sampai pada tingkat famili. 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat tulis 
2. Buku petunjuk identifikasi 
3. Kamera 
C. Langkah Kegiatan 
1. Perhatikan berbagai tumbuhan yang ada di sekitar rumah atau sekolah. 
2. Tentukan tempat yang akan digunakan sebagai lokasi pengamatan. 
3. Amati ciri morfologi dari daun, batang dan bunga tumbuhan bawah 
(Spermatophya) yang ditemukan pada lokasi pengamatan. 
4. Klasifikasikan tumbuhan yang telah diketahui ciri morfologinya dengan 







D. Tabel Hasil Pengamatan 
No. Gambar/Foto 
Ciri Morfologi (Daun, 
Batang, dan Bunga) Klasifikasi 






































































   
*) Jika tidak cukup, maka tuliskan pada lembar jawab lain. 
 
E. Pertanyaan 
1. Apa saja tumbuhan yang ditemukan? 
2. Apakah ada persamaan dan perbedaan ciri morfologi masing-masing 
tumbuhan? Jika ada maka jelaskan! 






1. Keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman makhluk hidup di muka 
bumi dan peranan-peranan ekologisnya yang meliputi keanekaragaman 
ekosistem, keanekaragaman spesies, dan keanekaragaman genetik. 
2. Keanekaragaman hayati di antaranya terdapat keanekaragaman gen, jenis, dan 
ekosistem. 
3. Tumbuhan bawah merupakan vegetasi yang menempati lapisan bawah suatu 
komunitas pohon. Tumbuhan bawah bersifat annual, biannual, atau perennial 
dengan bentuk hidup soliter, berumpun, tegak, menjalar atau memanjat. 
4. Spermatophyta atau tumbuhan berbiji merupakan golongan tumbuhan dengan 
tingkat perkembangan filogenik tertinggi, yang sebagai ciri khasnya ialah 
adanya suatu organ yang berupa biji. 
5. Tumbuhan berbiji merupakan tumbuhan kormus (kormofita) yaitu tumbuhan 
yang memiliki akar, batang, dan daun sejati serta organ tambahan seperti 
bunga dan buah. 
6. Tingkatan kelas Spermatophyta terbagi menjadi dua, yaitu Monocotyledoneae 
dan Dicotyledoneae. 
7. Lapisan tumbuhan yang terdapat di hutan Wanagama ada tiga yaitu lapisan 
dasar/semak (tumbuhan merumput), lapisan tengah (perdu), dan lapisan atas. 
8. Spermatophyta dari hasil penelitian Studi Keanekaragaman di Petak 5 Hutan 























 Tes Formatif 1 
 
Petunjuk:  
1. Pilih satu jawaban yang paling tepat dari lima pilihan yang ada dan 
tuliskan pada lembar jawaban lain. 
2. Setelah mengerjakan seluruh soal, cocokanlah jawabanmu dengan kunci 
jawaban. 
3. Hitung jawaban yang benar dan bacalah petunjuk tindak lanjut.  
 
1. Ciri morfologi yang sama pada famili Euphorbiaceae yang ditemukan 
adalah…. 
A. daun majemuk 
B. ujung daun meruncing 
C. tepi daun bergerigi 
D. batang tegak 
E. bunga majemuk 






A. daun tunggal, ujung tumpul, pangkal runcing, tepi bergerigi 
B. daun tunggal, ujung meruncing, pangkal meruncing, tepi bergerigi 
C. daun tunggal, ujung meruncing, pangkal membulat, tepi bergerigi 
D. daun tunggal, ujung runcing, pangkal, runcing, tepi rata 
E. daun tunggal, ujung runcing, pangkal meruncing, tepi bergerigi 
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3. Famili tumbuhan yang biasa disebut suku teki-tekian, paling dekat 
kekerabatannya dengan Poaceae (padi-padian), dan memiliki ciri daun 






4. Bunga tunggal, muncul dari ketiak daun, menghadap ke bawah, dan 









































A. Hedyotis corymbosa dan Borreria laevis 
B. Hedyotis corymbosa dan Acaliypha indica 
C. Hedyotis corymbosa dan Ageratum conyzoides 
D. Hedyotis corymbosa dan Synedrella nodiflora 
E. Hedyotis corymbosa dan Stachytarpheta jamaicensis 










A. daun: lanset, pangkal tumpul, dan ujung runcing 
B. daun: bulat telur, pangkal tumpul, dan ujung tumpul 
Hedyotis corymbosa Borreria laevis Acaliypha indica 
Ageratum conyzoides Synedrella nodiflora Stachytarpheta jamaicensis 
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C. daun: bulat telur, pangkal membulat dan ujung tumpul 
D. daun: lanset, pangkal runcing, dan ujung tumpul 
E. daun: bulat telur, pangkal membulat, dan ujung meruncing 
7. Daun tunggal, bertangkai, letak bersilang berhadapan, berbentuk bulat telur, 
ujung meruncing, dan tepi bergerigi, merupakan ciri yang dimiliki tumbuhan 
dari famili Asteraceae, yaitu…. 
A. Meniran dan Aur-aur 
B. Kate Mas dan Gandarusa 
C. Gandarusa dan Calincing 
D. Maman Ungu dan Bandotan 
E. Bandotan dan Gletang Warak 
8. Ciri morfologi genus Commelina adalah…. 
A. tumbuh tegak, batang bersegi, daun bulat, dan bunga tunggal  dengan 
mahkota seperti cakar 
B. tumbuh menjalar, batang bulat, daun lanset, dan bunga majemuk 
dengan mahkota berbentuk jantung 
C. tumbuh menjalar, batang bersegi, daun bulat telur, dan bunga tunggal 
dengan mahkota berbentuk bulat 
D. tumbuh tegak, batang segi empat, daun lanset, dan bunga tunggal 
dengan mahkota seperti lonceng 
E. tumbuh tegak, batang bulat, daun berbentuk jantung, dan bunga 
majemuk berbentuk bulir 
9. Terdapat satu tumbuhan dari kelas Monocotyledoneae yang tidak memiliki 
batang sejati. Batang yang nampak sebenarnya adalah tangkai daun utama 









10. Gambar dan keterangan berikut yang sesuai adalah…. 
Gambar Famili 
































Cleome rutidospermae  Oxalis barrelieri 










A. duduk daun bersilang 
B. pertulangan melengkung 
C. ujung dan pangkal tumpul 
D. permukaan daun halus 
E. daun majemuk trifolia 
12. Nama yang tepat untuk mengisi famili dari klasifikasi di bawah ini adalah…. 
Gambar Klasifikasi 
 
Regnum : Plantae 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Sapindales 
Famili  : ………………… 
Genus  : Impatiens 








13. Tumbuhan yang memiliki bunga dengan waktu mekar sekitar pukul 12.00 
sampai dengan pukul 15.00 adalah…. 
A. Emilia sonchifolia 
B. Elephantopus scaber 
C. Commelina nudiflora 
D. Physalis angulata 
E. Sida rhombifolia 
14. Perhatikan beberapa pernyataan di bawah ini! 
(1).batang tegak atau menjalar 
(2).batang tegak dan bercabang-cabang 
(3).batang bulat berambut 
(4).batang bersegi empat 
(5).daun tunggal, pertulangan sejajar, dan 
tepi sedikit bergerigi 
(6).daun tunggal, pertulangan menyirip, dan 
tepi bergerigi 
(7).bunga majemuk berwarna biru atau ungu 
(8).bunga tunggal dengan mahkota 5 helai 
Ciri tumbuhan Stachytarpheta jamaicensis (Pecut Kuda) ditunjukkan oleh 
nomor….
A. (1) (3) (5) (7) 
B. (1) (3) (5) (8) 
C. (2) (4) (6) (7) 
D. (2) (4) (6) (8) 
E. (2) (3) (6) (7) 
15. Tumbuhan yang memiliki bunga majemuk dalam bentuk bulir memanjang 
berasal dari famili…. 
A. Piperaceae dan Capparidaceae 
B. Piperaceae dan Verbenaceae 
C. Cyperaceae dan Capparidaceae 
D. Cyperaceae dan Verbenaceae 




(2) Bunga Gletang Warak (1) Bunga Sidaguri 
16. Famili dan spesies yang tepat untuk tumbuhan di bawah ini adalah…. 
Gambar Klasifikasi 
 
Regnum : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Asterales 
Famili : …………... 
Genus : Ageratum 
Spesies : …………………….. 
 
Pilih Famili Spesies 
A. Asteraceae Synedrella nodiflora 
B. Euphorbiaceae Acalypha indica 
C. Asteraceae Ageratum conyzoides 
D. Euphorbiaceae Emilia sonchifolia 
E. Asteraceae Phyllantus niruri 
 







A. (1) berbentuk bulir; (2) berbentuk bongkol 
B. (1) berbentuk lonceng; (2) berbentuk cakram 
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C. (1) di ketiak daun; (2) di ujung batang 
D. (1) bunga majemuk; (2) bunga tunggal 
E. (1) berumah satu; (2) berumah dua 
18. Perbedaan yang nampak pada batang tumbuhan Gandarusa dan Jukut Pendul 
adalah…. 
A. batang bersegi empat dan bersegi tiga  
B. percabangan menggarpu dan monopodial 
C. batang sukulen (berair) dan batang berkayu 
D. berwarna hijau dan cokelat kehitaman 
E. permukaan batang licin dan berambut tebal 
19. Apa nama famili yang teridentifikasi untuk dua tumbuhan? 
A. Asteraceae dan Euphorbiaceae 
B. Capparidaceae dan Araceae 
C. Cyperaceae dan Acanthaceae 
D. Verbanaceae dan Solanaceae 
E. Rubiaceae dan Commelinaceae 
20. Perhatikan nama-nama tumbuhan di bawah ini! 
(1) Euphorbia heterophylla 
(2) Phyllantus niruri 
(3) Oxalis barrelieri 
(4) Peperomia pellucida 
(5) Elephantopus scaber 
Tumbuhan yang memiliki ujung daun membulat dan berbentuk jantung 
ditunjukan oleh nomor…. 
A. (5) dan (2) 
B. (4) dan (1) 
C. (3) dan (4) 
D. (2) dan (3) 














































Cocokkan jawaban Anda dengan kunci jawaban Tes Formatif 1 yang telah 
tersedia. Hitung jawaban yang benar dan kemudian gunakan rumus di bawah ini 
untuk mengetahui tingkat penguasaan materi pada kegiatan ini.  
Rumus:  
Tingkat Penguasaan Materi:     Jumlah Jawaban Benar 
    _______________________ x 100% 
     Jumlah Soal 
Contoh: Jika benar menjawab 16 dari 20 soal, maka diperoleh 
 Tingkat Penguasaan Materi:     16 
    ______ x 100% = 80% 
        20 
Kriteria Pencapaian:  
90 % - 100 % = Sangat Baik  
80 % - 89 % = Baik  
70 % - 79 % = Cukup  
≤ 69 %  = Kurang  
Jika tingkat penguasaan Anda telah mencapai 80% atau masuk kategori Baik, berarti 
Anda telah berhasil mempelajari modul ini. Silakan lanjut pada Kegiatan Belajar 2. 
SELAMAT…!!! Jika masih kurang dari kategori baik (≤79%), Anda harus 
mempelajari kembali Kegiatan Belajar 1 yang belum dipahami. SEMANGAT…!!! 
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Kegiatan Belajar 2 



















1. Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi manfaat Spermatophyta pada kehidupan 




Gambar 72. Tumbuhan Meniran 
(Phylanthus niruri) 
Sumber: Meniran.com 
Gambar 73. Struktur Kimia Filantin 





Tahukah anda nama genus tumbuhan 
meniran, Phyllanthus, diambil dari zat 
yang terkandung pada tumbuhan tersebut, 
yaitu filantin. Filantin merupakan salah 
satu komponen utama Phylanthus niruri 
yang memiliki aktivitas melindungi hati 
dari zat toksik (antihepatotoksik) baik 
berupa parasit, obat-obatan, virus maupun 
bakteri. Filantin menunjukkan aktivitas 
melindungi sel hepatosit hati dari karbon 
tetraklorida dan sitotoksitas yang 
diinduksi dengan galaktosamin. Nama lain 


















Gambar 74. Tumbuhan Sidaguri 
(Sida rhombifolia) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 




Manfaat Spermatophyta yang ditemukan di Petak 5 Hutan Wanagama 
 
1. Sidaguri (Sida rhombifolia) 
Kandungan kimia pada daun Sidaguri 
adalah alkaloid, kalsium oksalat, tanin, saponin, 
fenol, asam amino, dan minyak atsiri. Sidaguri 
banyak mengandung zat phlegmatik yang 
digunakan sebagai peluruh dahak (ekspektoran) 
dan pelumas (lubricant). Batang mengandung 
kalsium oksalat dan tanin. Akar mengandung 
alkaloid, steroid, dan efedrin. 
Alkaloid pada umumnya mencakup 
senyawa bersifat basa yang mengandung satu 
atau lebih atom nitrogen sebagai bagian dari 
sistem siklik. Alkaloid terkadang beracun bagi 
manusia namun dapat membantu kegiatan 
fisiologi, sehingga digunakan secara luas 
dalam bidang pengobatan. Alkaloid biasanya 
tidak berwarna, bersifat optis aktif, 
kebanyakan berbentuk kristal dan hanya 
sedikit yang berupa cairan (misalnya nikotina) 
pada suhu kamar. Senyawa ini biasanya 
terdapat dalam tumbuhan sebagai garam 
berbagai asam organik. Alkaloid merupakan senyawa organik yang melimpah 
di alam dengan lebih dari 3.000 jenis. Alkaloid dapat ditemukan di dalam 
berbagai jenis tumbuhan, dari tumbuhan tingkat tinggi sampai ke 
mikroorganisme. Fungsi alkaloid dalam pengobatan salah di antaranya adalah 
 66 
 
untuk menahan rasa sakit (analgesik), menstimulasi kerja saraf, mengobati 
malaria dan antibakteri. 
Seluruh bagian tumbuhan Sidaguri baik yang di atas tanah (herba) 
maupun akar dapat digunakan sebagai obat. Tumbuhan ini bisa digunakan 
dalam keadaan segar ataupun yang sudah dikeringkan. Herba sidaguri 
memiliki rasa manis dan pedas serta bersifat sejuk. Sidaguri bersifat 
antiradang, penghilang nyeri (analgesik), peluruh kencing (diuretik), peluruh 
haid dan pelembut kulit. 
Herba dapat digunakan untuk mengobati influenza, demam, radang 
amandel (tonsilitis), difteri, TBC kelenjar (scrofuloderma), radang usus 
(enteritis), disentri, sakit kuning (jaundice), malaria batu saluran kencing, 
sakit lambung, wasir berdarah, muntah darah, terlambat haid, dan cacingan. 
Akar digunakan untuk mengatasi influenza, sesak napas (asma bronkhiale), 
disentri, sakit kuning, rematik gout, sakit gigi, sariawan, digigit serangga 
berbisa, kurang nafsu makan, susah buang air besar (sembelit), terlambat haid, 
dan bisul yang tak kunjung sembuh. Bunga digunakan untuk obat luar, yaitu 
pada luka gigitan serangga. 
Cara pemakaian obat luar maupun dalam 
Herba kering (15-30 gram) atau herba segar (30-60 gram) direbus 
kemudian airnya diminum. Jika menggunakan akar, dosis yang digunakan 
adalah 10-15 gram, kemudian direbus dan airnya diminum. Sidaguri juga 
sudah tersedia dalam obat kemasan yang dijual. 
Pada pemakaian obat luar, caranya adalah menempelkan herba segar 
atau akar yang telah digiling halus pada bagian tubuh yang sakit. Contohnya 
seperti bisul, koreng, TBC kelenjar, atau gigitan ular. Cara lain yang dapat 
dilakukan adalah merebus tumbuhan kemudian menggunakan airnya untuk 





Gambar 76. Tumbuhan Tapak Liman 
(Elephantopus scaber) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 






2. Tapak Liman (Elephantopus scaber) 
Daun tapak liman mengandung elephantopin, deoxyelephantopin, 
isodeoxyelephantopin, 11, 13 dihydrodeoxyelephantopin, elephantin, 
epifriedelinol, stigmasterol, triacontan-1-
ol, lupeol, dan lupeol acetate. Stigmasterol 
merupakan turunan steroid dan dapat 
mengacu gairah seksual. Bunga 
mengandung flavonoida luteolin-7-
glucosida, serta akar mengandung 
epiprielinol, lupeol, dan stigmasterin. 
 
 
Elephantopin merupakan germacranolide 
seskuiterpen lakton yang mengandung dua cincin 
lakton, termasuk dalam kelompok fungsional 
epoksida, dan telah terbukti memili aktivitas 
antitumor. Senyawa deoxyelephantopin 
merupakan senyawa antitumor, penghilang 
radang akibat bakteri, antibiotik terhadap bakteri 
Staphylococcus dan bakteri penyebab keputihan. 
Rasa tumbuhan ini sedikit pahit, pedas, 
bersifat sejuk, dan astringen (zat yang 
menyebabkan pengerutan jaringan untuk mengurangi sekresi). Tumbuhan ini 
berkhasiat pereda demam (antipiretik), antibiotik, antiradang, peluruh kencing 
(diuretik), peluruh dahak, peluruh haid, afrodisiak, menghilangkan bengkak, 
penawar racun (detoksikan), mempercepat pengeluaran nanah, dan pelembut 
kulit. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat adalah herba dan 
akarnya. Setelah dicabut, cuci bersih, lalu keringkan untuk disimpan dan 
digunakan jika perlu. 
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Gambar 78. Tumbuhan Bandotan 
(Ageratum conyzoides) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Herba tapak liman digunakan untuk mengobati influenza, demam, 
sakit tenggorokan, batuk rejan (pertusis), radang mata, sariawan, abses, 
radang otak (epidemik ensefalitis B), radang ginjal akut dan kronis, kencing 
nanah (gonore akut), radang rahim, keputihan, kurang darah (anemia), busung 
air (asites), beri-beri, diare, disentri, perut kembung, tidak memiliki gairah 
seksual, dan digigit ular. Akar dapat digunakan untuk mengobati radang hati 
(hepatitis), melancarkan proses persalinan, perawatan setelah melahirkan, dan, 
demam pada malaria. 
 Cara pemakaian obat 
Tapak liman untuk obat yang diminum harus direbus dalam bentuk 
herba kering sejumlah 15-30 gram kemudian airnya diminum. Pada 
pemakaian luar, air rebusan digunakan untuk merendam wasir, mengompres 
bisul dan ekzema, merendam kaki yang kasar dan pecah-pecah. Tumbukan 
daun juga dapat digunakan sebagai tapal pada perut penderita demam. 
3. Bandotan (Ageratum conyzoides) 
Herba bandotan mengandung asam 
amino, organacid, pectic sub-stance, 
minyak atsiri kumarin, ageratochromene, 
friedelin, β-sitosterol, stigmasterol, tanin 
sulfur, dan potassium chlorida. Akar 
bandotan mengandung minyak atsiri, 
alkaloid, dan kumarin. 
Minyak atsiri daun Ageratum 
conyzoides juga memiliki kandungan 
senyawa chromene di dalamnya yaitu 
ageratochromene (chromen yang khas pada 
bandotan). Terdapat 2 senyawa ageratochromene yang terkandung dalam 
minyak asiri daun bandotan, yaitu 6, 7-dimetoksi-2, 2-dimetilchromene dan 7-
metoksi-2, 2-dimetilchromene. Chromene pada tumbuhan bandotan ini 
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berpotensi sebagai kandidat inhibitor pembentukan AGEs pada 
patomekanisme komplikasi diabetes mellitus. 
Bandotan memiliki rasa pahit, pedas, dan sifatnya netral. Bandotan 
berkhasiat stimulant, tonik, pereda demam (antipiretik), antitoksik, 
menghilangkan pembengkakan, menghentikan perdarahan (hemostasis), 
peluruh haid (emenagog), peluruh kencing (diuretik), dan peluruh kentut 
(karminatif). Daun bandotan dapat digunakan sebagai insektisida nabati. 
Bagian yang digunakan untuk obat adalah herba (bagian di atas tanah) dan 
akar. Herba yang digunakan berupa herba segar atau yang telah dikeringkan. 
Herba Bandotan dapat digunakan untuk pengobatan pada berbagai 
penyakit, di antaranya demam, malaria, sakit tenggorokan, radang paru-paru 
(pneumonia), radang telinga tengah (otitis media), perdarahan (rahim, luka 
berdarah, dan mimisan), keseleo, pegel linu, mencegah kehamilan, badan 
lelah setelah bekerja berat, produksi air seni sedikit, tumor rahim, dan untuk 
perawatan rambut. Akarnya digunakan untuk mengobati demam. 
Pada obat yang diminum, 
langkah yang dilakukan adalah 
merebus herba kering sebanyak 15-30 
gram atau 30-60 gram untuk herba 
segar, kemudian meminum airnya. 
Cara lain yang dapat dilakukan adalah 
menumbuk herba segar kemudian 
diperas dan meminum air perasannya. 
Wanita hamil dilarang meminum rebusan 
bandotan karena dapat menyebabkan 
keguguran. Pada pemakaian luar, herba segar ditumbuk hingga halus. 
Selanjutnya, dicampurkan dengan sedikit minyak sayur kemudian diaduk 
sampai merata. Campuran tersebut dibubuhkan pada luka yang masih baru, 
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Gambar 80. Air Putih 250 cc 
Sumber: http://heartframe.files.word 
press.com/2011/11/waterglass.png 
bisul, eksim, dan penyakit kulit lainnya (kusta atau lepra). Cara lain yang 
dapat dilakukan adalah menggiling herba kering menjadi serbuk, kemudian 
ditiupkan pada kerongkongan penderita sakit tenggorokan. Daun segar juga 
dapat diseduh dan air seduhannya dapat digunakan untuk membilas mata, 
sakit perut, dan mencuci luka. 
Ramuan Tradisional 
Menghilangkan Pembengkakan 
 Tumbuhan bandotan secukupnya 
 Nasi basi sekepal 
 Garam satu sendok teh 
Semua bahan ditumbuk sampai halus tempelkan pada bagian yang bengkak. 
Menghentikan Pendarahan 
 Daun bandotan secukupnya 
Cuci bersih daun bandotan dan tumbuk halus. Setelah itu, tempelkan pada 
bagian yang mengalami pendarahan. Ikat 
dengan kain agar cepat berhenti. 
Melancarkan Haid 
 Daun bandotan 20 gram 
 Air 500 cc 
Cuci bersih daun bandotan, rebus dengan 
air sampai mendidih hingga tersisa 250 
cc. Saring dan dinginkan. Setelah itu, 
minum 2 kali sehari. Lakukan sekurang-







Gambar 81. Tumbuhan Akar Kucing 
(Acalypha indica) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
4. Akar Kucing (Acalypha indica) 
Daun, akar, dan batang mengandung saponin dan tanin. Batang juga 
mengandung flavonoida, dan daun mengandung minyak atsiri. Saponin 
berasal dari Bahasa Latin yang memiliki 
arti sabun. Saponin merupakan senyawa 
aktif bersifat emulgator yang dapat 
membuat emulsi, sedangkan pada 
konsentrasi rendah dapat menyebabkan 
hemolisis sel darah merah. Saponin juga 
terdapat dalam kacang kedelai dan kacang 
polong. Selanjutnya adalah tanin yang 
merupakan komponen polifenol yang 
mampu mengikat dan mempresipitasi 
protein. Tanin memiliki efek antidiare, hemostatik (menghentikan 
perdarahan), dan antiinflamasi. Kandungan pada batang yaitu flavonoid 
dikenal sebagai antioksidan potensial, pelindung struktur sel, peningkat 
efektivitas vitamin C, antiinflamasi, pencegah tulang keropos, dan sebagai 
antibiotik. Terakhir yaitu minyak atsiri merupakan minyak yang mudah 
menguap pada suhu kamar tanpa mengalami dekomposisi, sehingga berbau 
wangi sesuai dengan bau tumbuhan yang menghasilkan dan berasa getir. 
Minyak atsiri memiliki fungsi sebagai pelindung dari serangga atau hewan 
lain dan sebagai makanan cadangan bagi tumbuhan. Minyak atsiri larut dalam 
pelarut organik dan tidak larut dalam air.  
Seluruh bagian tumbuhan akar kucing dapat digunakan sebagai obat 
dalam bentuk segar atau yang telah dikeringkan. Rasa tumbuhan ini pahit, 
sifatnya sejuk dan astringen. Herba ini berkhasiat antiradang, antibiotik, 
peluruh kencing (diuretik), pencahar, dan penghenti perdarahan (hemostatis). 
Herba akar kucing digunakan untuk mengobati disentri basiler, 
disentri amuba, diare, anak dengan berat badan rendah (malnutrisi), gangguan 
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Gambar 83. Tumbuhan Meniran 
(Phyllantus niruri) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
pencernaan makanan (dispepsi), perdarahan, seperti mimisan (epistaksis), 
muntah darah (hematemesis), berak darah (melena), kencing darah 
(hematuria), malaria, dan susah buang air besar (sembelit). 
 Cara Pemakaian Obat 
Pada pemakaian obat yang diminum, 
cara pembuatannya adalah merebus herba 
kering 9-15 gram atau herba segar 30-60 
gram. Setelah rebusan dingin kemudian 
disaring dan diminum airnya. Pada 
pemakaian luar, herba segar digiling sampai 
halus lalu dibubuhkan pada tempat yang 
sakit (bisul, koreng, luka berdarah, eksim, 
radang kulit (dermatitis), atau gigitan ular). 
Cara lain yang dapat dilakukan adalah 
merebus satu tumbuhan akar kucing utuh dan 
digunakan untuk mencuci luka maupun 
koreng. 
5. Meniran (Phyllantus niruri) 
Meniran mengandung filantin, 
hipofilantin, kalium, damar (zat 
penyamak), mineral, dan tanin. Filantin 
dan hipofilantin berkhasiat melindungi 
sel hati dari zat toksik (hepatoprotektor). 
Herba ini rasanya pahit, manis, bersifat 
sejuk dan astringen. Berkhasiat 
membersihkan hati, antiradang, pereda 
demam (antipiretik), peluruh kencing 
(diuretik), peluruh dahak, peluruh haid, 
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Gambar 84. Ramuan Obat Tradisional 
Sumber: http://www.sobatjogja.com/jamu-
godog-ramuan-herbal-khas-jogja/ 
menerangkan penglihatan, dan penambah nafsu makan. 
Bagian yang digunakan adalah herba segar atau yang telah dikeringkan 
dengan cara diangin-anginkan. Simplisia kering dapat disimpan dan 
digunakan jika diperlukan. Herba digunakan untuk pengobatan sembab 
(bengkak), busung perut (asites), protein dalam air seni akibat radang ginjal, 
infeksi dan batu saluran kencing, kencing nanah, menambah nafsu makan 
pada anak yang berat badannya kurang, diare, radang usus (enteritis), radang 
mata merah (konjungtivitis), radang hati (hepatitis), sakit kuning (jaundice), 
radang selaput lendir mulut (sariawan), digigit anjing gila, serta rabun senja. 
 Cara Pemakaian Obat 
Pada obat yang diminum cara pembuatannya adalah merebus 15-30 
gram herba kering atau 30-60 
gram herba segar. Air rebusan 
herba kemudian diminum. Cara 
lainnya adalah menumbuk herba 
meniran segar kemudian diperas 
dan air yang terkumpul dapat 
diminum. Pada pemakaian luar, 
herba segar dicuci kemudian digiling 
sampai halus. Bahan tersebut 
kemudian dibubuhkan pada tempat yang sakit (seperti borok), kemudian 
dibalut. Cara lainnya, rebus herba segar dan air rebusannya digunakan untuk 
mengobati bisul di kelopak mata. 
 Ramuan Tradisional 
 Mengatasi Sakit Kuning 
 Seluruh bahan dari meniran (akar, batang, dan daun) secukupnya 
 Air 500 cc 
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Meniran dicuci bersih kemudian direbus hingga mendidih dan tinggal 
250 cc. Hasil rebusan disaring lalu didinginkan. Ramuan diminun setiap hari 
sebanyak 250 cc sampai sembuh. Cara tersebut dapat pula dilakukan untuk 
menyembuhkan malaria, demam, penyakit ayan, dan mengatasi gangguan 
haid (seperti nyeri, lemas, dan perasaan malas). 
 Menyembuhkan Luka Bakar 
 Daun meniran secukupnya 
Daun meniran dicuci bersih kemudian ditumbuk dan ditempelkan pada 
bagian yang luka. Balutan diganti dengan yang baru setiap satu jam. Cara 
tersebut juga digunakan untuk mengatasi jerawat dan menyembuhkan koreng. 
Hasilnya tidak akan menimbulkan bekas pada kulit.  
 Mengatasi Gangguan Haid 
 Tiga tumbuhan meniran utuh (daun, batang, dan akar) 
 Lengkuas 1 ibu jari 
 Ketumbar 1 ½ sendok teh 
 Kunyit 1 ibu jari 
 Air 1000 cc 
Semua bahan dicuci bersih. Meniran dipotong-potong secukupnya. 
Lengkuas dimemarkan Kunyit dikupas dan diiris tipis-tipis. Bahan tersebut 
kemudian direbus sampai airnya tinggal 500 cc. Hasil rebusan disaring dan 
didinginkan. Ramuan diminum 2 kali sehari selama haid. 
 Mengatasi Jerawat 
 Tujuh tumbuhan meniran utuh (daun, batang, dan akar) 
 Temulawak 1 ibu jari 
 Air 500 cc 
Tumbuhan meniran dicuci bersih, dipotong-potong secukupnya. 
Temulawak dikupas, dicuci, ditumbuk kemudian direbus dengan air sampai 
airnya tinggal setengah (250 cc). Hasil rebusan disaring kemudian 
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Gambar 85. Tumbuhan Pecut Kuda 
(Stachytarpheta jamaicensis) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
didinginkan. Ramuan diminum setiap hari. Dilakukan secara rutin sampai 
sembuh. 
6. Pecut Kuda (Stachytarpheta jamaicensis) 
Pecut kuda mengandung glikosida, flavonoid, dan alkaloid. Rasanya 
pahit, dan bersifat dingin. Berkhasiat sebagai pembersih darah, antiradang, 
dan peluruh kencing (diuretik). Bagian yang 
digunakan adalah herba, bunga, dan akar. 
Untuk penyimpanan, setelah dicuci kemudian 
dipotong-potong, dan jemur sampai kering.  
Herba digunakan untuk pengobatan 
infeksi dan batu saluran kencing, sakit 
tenggorokan karena radang (faringitis), batuk, 
rematik, serta haid tidak teratur. Bunga dan 
tangkainya untuk mengobati radang hati 
(Hepatitis A), sedangkan akar untuk keputihan 
(leukore). Ibu hamil dilarang meminum rebusan ramuan ini karena dapat 
menyebabkan keguguran. 
 Cara Pemakaian Obat 
Obat untuk diminum dibuat dengan cara merebus herba kering 15-30 
gram atau herba segar 30-60 gram kemudian diminum airnya. Pada 
pemakaian luar, herba segar digiling sampai halus kemudian tempelkan ke 
bagian tubuh yang sakit (bisul, radang kulit bernanah, atau luka). 
 Ramuan Tradisional 
 Radang tenggorokan dan Batuk 
 Herba pecut kuda 50 gram 
 Kencur 2 buah ukuran sedang 
 Bawang putih 2 siung 
 Air gula ½ cangkir 
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Gambar 87. Tumbuhan Ciplukan 
(Physalis angulata) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Bahan-bahan di atas dicuci kemudian ditumbuk sampai halus. 
Ditambahkan air gula dan diaduk sampai rata. Hasilnya diperas dan disaring. 
Air yang terkumpul diminum, lakukan 3 kali sehari selama 3-5 hari. 
 Keputihan 
 Akar pecut kuda 50 gram 
 Air 750 cc 
Akar pecut kuda dicuci kemudian 
dipotong-potong. Tambahkan air lalu 
direbus hingga tersisa 250 cc. Setelah 
dingin, air disaring kemudian dibagi untuk 
2 kali minum (pagi dan sore). 
 Hepatitis A 
 Bunga pecut kuda 5-10 tangkai 
 Gula batu secukupnya 
 Air 750 cc 
Bunga pecut kuda dicuci dan dipotong-potong. Hasil potongan 
ditambahkan gula batu secukupnya kemudian direbus sampai mendidih. 
Sisakan hingga 1 gelas air. Setelah didinginkan, saring dan diminum. 
Dilakukan setiap hari sampai sembuh. 
7. Ciplukan (Physalis angulata) 
Tumbuhan ciplukan mengandung 
senyawa fisalin, senyawa withanolid, 
asam klorogenik, asam sitrun, flavonoid, 
saponin, dan polifenol. Buah 
mengandung asam malat, alkaloid, tanin, 
kriptoxantin, vitamin C, dan gula. Biji 
mengandung asam elaidik. Tumbuhan ini 
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bermanfaat untuk menyembuhkan diabetes mellitus (kencing manis), sakit 
paru-paru, penyakit ayan, menghambat pertumbuhan sel kanker dan 
mengatasi borok atau luka yang sudah lama. Secara spesifik glukosida 
flavonoid dalam ceplukan terbukti dapat digunakan sebagai obat diabetes 
mellitus karena dapat memperbaiki regulasi darah dengan menurunkan kadar 
gula dalam darah dan menghilangkan efek samping (komplikasi) diabetes 
mellitus di mana tubuh penderitanya tidak bisa secara otomatis 
mengendalikan tingkat gula (glukosa) dalam darahnya. Tumbuhan ciplukan 
ini dapat menyembuhkan kencing manis dengan cara menurunkan kadar gula 
dalam darah. 
Seluruh bagian tumbuhan ciplukan dapat digunakan sebagai bahan 
ramuan obat tradisional. Sifat tumbuhan ini adalah analgetik (penghilang rasa 
sakit), diuretik (peluruh air seni), menetralkan racun, meredakan batuk, 
mengaktifkan fungsi kelenjar-kelenjar tubuh, dan antitumor.  
Ramuan Tradisional 
Menyembuhkan Diabetes Mellitus (Kencing Manis) 
 Tumbuhan ciplukan yang sudah berbuah 
 Air 750 cc. 
Cabut tumbuhan Ciplukan dari tanah beserta akar-akarnya kemudian 
dibersihkan. Ciplukan tersebut dilayukan dan direbus sampai mendidih hingga 
tinggal 1 gelas (250 cc). Air rebusan kemudian disaring, dibiarkan dingin dan 
dapat diminum 1 kali sehari. 
Menyembuhkan sakit paru-paru 
 Tumbuhan ciplukan yang sudah berbuah 
 Air 750 cc 
Cabut tumbuhan Ciplukan secara utuh (akar, batang, daun, bunga, dan 
buahnya), cuci bersih, rebus sampai mendidih dan disaring. Dinginkan 
beberapa saat dan diminum 3 kali sehari, masing-masing 1 gelas (200-250 cc). 
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Gambar 88. Obat Tradisional 
Sumber: http://www.caramengobatiepilep 
si.com/jamu-tradisional/ 
Menyembuhkan Penyakit Ayan 
 Buah ciplukan yang sudah 
matang 8-10 biji 
Cuci buah sampai bersih dan 
dimakan secara rutin setiap hari 3 
kali sampai sembuh. Jika tidak suka 
mengonsumi secara langsung, 
sebaiknya dibuat jus dengan takaran 
yang disesuaikan. 
Mengatasi  Borok atau Luka yang Sudah Lama 
 Daun ciplukan 1 genggam (200 gram) 
 Air kapur sirih 2 sendok makan 
Kedua bahan di atas ditumbuk sampai halus kemudian ditempelkan 
pada bagian yang sakit. Hal tersebut dilakukan secara teratur setiap hari dua 
kali sampai luka kering dan sembuh. 
 Menghambat Pertumbuhan Sel Kanker 
 Buah ciplukan secukupnya 
 Air matang 
 Es batu 
 Madu murni 
Buah ciplukan dikupas, kemudian dicuci bersih, lalu diblender 
bersama air matang, es batu, dan madu murni. Saring dan diminum setiap hari 
secara rutin. Jika ingin lebih praktis, maka dapat memakan buahnya secara 







Gambar 89. Tumbuhan Gandarusa 
(Justicia gendarussa) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
8. Gandarusa (Justicia gendarussa) 
Gandarusa memiliki kandungan 
justicin, minyak atsiri, kalium, alkaloid, 
kumarin, sterol, iridoid, tanin, kalsium oksalat, 
flavon, flavonol-3-glikpsida, luteolin, iso 
orientin, dan garam-garam dari kalium. 
Tumbuhan ini bermanfaat dalam 
menyembuhkan bisul, menyembuhkan 
memar, mengatasi rematik, mengatasi keseleo, 
demam, peluruh dahak, peluruh keringat, 
batuk dan asma. Daun gandarusa memiliki 
aktivitas antifertilitas pada pria dan efek 
analgesik. Daun gandarusa dapat menurunkan 
kadar testoteron dalam dosis tertentu. 
 Ramuan Tradisional 
 Menyembuhkan Luka 
 Daun gandarusa secukupnya 
Daun dicuci bersih kemudian ditumbuk hingga halus. Hasil tumbukan 
tersebut ditempelkan pada bagian yang sakit (bisul, tulang patah, memar, 
ataupun keseleo). 
 Mengatasi Rematik 
 Daun gandarusa segar 30 gram 
 Air secukupnya 
Daun dicuci bersih kemudian direbus hingga mendidih. Hasil didihan 
kemudian disaring dan ditambahkan air dingin secukupnya. Air tersebut 





Gambar 90. Tumbuhan Rumput 
Mutiara (Hedyotis corymbosa) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
9. Rumput Mutiara (Hedyotis corymbosa) 
Kandungan kimia rumput mutiara 
adalah hentriacontane, stigmasterol, ursolic 
acid, oleanolic, acid, β-sitosferol, sitisterol-D-
glucoside, P-coumaric acid, flavonoid 
glycosides, dan baihuasheshe. Tumbuhan ini 
bermanfaat untuk melancarkan peredaran 
darah, menyembuhkan memar dan terkilir, 
sebagai antioksidan, serta untuk mengobati 
tersiram air panas atau terkena knalpot panas. 
 Ramuan Tradisional 
 Melancarkan Peredaran Darah 
 Rumput mutiara 200 gram 
 Air 1.250 cc 
 Gula jawa atau madu murni secukupnya 
Rumput mutiara dicuci bersih kemudian direbus dengan 5 gelas air 
(1.250 cc) hingga mendidih dan tersisa 2 gelas air (500 cc). Hasil didihan 
kemudian disaring dan didinginkan. Air tersebut diminum 2 kali sehari, dapat 
ditambahkan gula jawa atau madu  murni secukupnya. 
 Menyembuhkan Memar dan Terkilir 
 Rumput mutiara secukupnya 
 Minyak kayu putih 
Rumput mutiara dicuci bersih, ditumbuk halus, kemudian 
dicampurkan dengan minyak kayu putih. Ramuan tersebut dioleskan pada 
bagian yang memar atau terkilir. 
 Sebagai Antioksidan 
 Rumput mutiara 60 gram 
 Jahe 20 gram (kupas, cuci bersih, dan dimemarkan) 
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Gambar 91. Tumbuhan Patikan Kebo 
(Euphorbia hirta) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 Air 500 cc 
 Gula jawa atau madu murni secukupnya 
Rumput mutiara dan jahe direbus dengan 2 gelas air (500 cc) hingga 
mendidih dan tersisa 1 gelas air (250 cc). Hasil didihan disaring dan 
ditambahkan gula jawa atau madu murni kemudian diminum ketika masih 
hangat. 
 Mengobati Tersiram Air Panas atau Terkena Knalpot 
 Daun dan batang rumput mutiara secukupnya 
Daun dan batang rumput mutiara direbus dengan air hingga mendidih. 
Setelah mendidih kemudian disaring dan didinginkan. Ramuan tersebut 
digunakan untuk membasuh bagian yang tersiram air panas atau terkena 
knalpot. 
10. Patikan Kebo (Euphorbia hirta) 
Patikan kebo mengandung 
beberapa unsur kimia, di antaranya 
alkaloid, tanin, senyawa polifenol, 
flavonoid, asam organik palmitat oleat, 
asam lanolat, terpenoid eufosterol, 
tarakseron, myricil alkohol, taraxerol, 
friedlin, betasitosterol, beta eufol, 
euforbol, triterpenoid eufol, tirukalol, 
eufosterol, hentriacontane, dan pada 
bunga terdapat alagic acid. 
Alkaloid merupakan senyawa 
nitrogen aromatik. Peran fisiologis alkaloid dalam tumbuhan yaitu melindungi 
diri dari serangan binatang herbivora karena sifat toksik yang dimiliki. 
Alkaloid ada yang sedikit beracun bagi manusia, namun memiliki fungsi pada 
aktivitas fisiologis lain sehingga dijadikan sebagai obat. Selanjutnya adalah 
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Gambar 92. Obat Tradisional 
Sumber: http://m.vemale.com/topik/tanaman-
obat/55001-resep-jamu-tradisional.html 
tanin yang menyebabkan rasa sepat pada tumbuhan. Tanin banyak digunakan 
dalam bidang industri dan farmasi. Dalam bidang farmasi, tanin digunakan 
sebagai obat diare dan antiseptik. Senyawa lain yang ada yaitu terpenoid dapat 
digunakan untuk menyembuhkan penyakit termasuk diabetes, gangguan 
menstruasi, patukan ular, gangguan kulit, kerusakan hati dan malaria. 
Selanjutnya flavonoid, berfungsi sebagai kerja antimikroba dan antivirus, 
serta kerja terhadap serangan serangga 
Patikan kebo memiliki sifat agak pahit, asam, sejuk, dan sedikit 
beracun. Berkhasiat sebagai anti-inflamasi (radang), peluruh air seni 
(diuretik), dan menghilangkan 
gatal (anti-puritik). Seluruh 
bagian tumbuhan patikan kebo 
segar atau kering dapat 
digunakan untuk mengobati 
penyakit antara lain asma, 
disentri, melancarkan kencing, 
influenza, abses paru dan 
bronkhitis kronis. 
 Contoh pemakaian obat 
Influenza 
 Daun patikan kebo ½ genggam (100 gram) 
 Air 750 cc 
 Madu secukupnya 
Daun patikan kebo dicuci kemudian direbus dengan air bersih hingga 
tersisa 3/4 nya. Setelah mendidih kemudian didinginkan lalu disaring. 
Hasilnya tersebut diminium 2 kali sehari dan dapat pula ditambahkan madu. 
Meringankan Penyakit Asma  
 Herba patikan kebo kering 200 gram 
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Gambar 93 (a). Obat Meniran (b). Obat Ciplukan (c). Obat Sidaguri (d). Obat Bandotan dan (e). Obat Tapak Liman 
Sumber: http://rajaherbalsupermurah.blogspot.co.id/2014/10/jual-herbal-toko-obat.html?m=1 
 Air 500-750 cc 
Herba patikan kebo kering direbus dengan 2-3 gelas air hingga 
mendidih. Setelah mendidih kemudian disaring dan diminum 2 kali sehari 
pagi dan sore hari. 
 







Manfaat Spermatophyta Petak 5 Hutan 
Wanagama sudah selesai. Kalian sudah 
mengerti kan manfaat dari masing-masing 






1. Isilah tabel di bawah ini dengan jawaban yang sesuai antara kandungan kimia 
dan manfaatnya! 



































1. Dari hasil observasi mandiri pada Latihan 2, carilah manfaat tumbuhan yang 
ditemukan terutama dalam bidang pengobatan! Isikan pada tabel di bawah ini. 
No. Nama Tumbuhan Sifat Manfaat 
























































1. Spermatophyta yang ditemukan pada Petak 5 Hutan Wanagama diambil 
sejumlah 10 tumbuhan untuk diidentifikasi manfaatnya khususnya dalam 
bidang pengobatan. 
2. Sidaguri banyak mengandung zat phlegmatik yang digunakan sebagai 
ekspektoran dan lubricant. 
3. Tapak Liman berkhasiat antipiretik, antibiotik, antiradang, diuretik, 
ekspektoran, emenagog, afrodisiak, menghilangkan bengkak, detoksikan, 
mempercepat pengeluaran nanah, dan pelembut kulit. 
4. Bandotan berkhasiat stimulant, antipiretik, antitoksik, menghilangkan 
pembengkakan, hemostasis, emenagog, diuretik, dan karminatif. 
5. Akar kucing berkhasiat antiradang, antibiotik, diuretik, pencahar, dan 
hemostatis. 
6. Meniran berkhasiat membersihkan hati, antiradang, antipiretik, diuretik, 
ekspektoran, emenagog, menerangkan penglihatan, dan penambah nafsu 
makan. 
7. Pecut Kuda berkhasiat sebagai pembersih darah, antiradang, dan diuretik. 
8. Ciplukan bersifat analgetik, diuretik, detoksikan, meredakan batuk, 
mengaktifkan fungsi kelenjar-kelenjar tubuh, dan antitumor. 
9. Gandarusa memiliki aktivitas antifertilitas pada pria dan efek analgesik. 
10. Rumput Mutiara berkhasiat hemostasis, menyembuhkan memar dan terkilir, 
antioksidan, serta untuk mengobati tersiram air panas atau terkena knalpot 
panas. 









1. Pilih satu jawaban yang paling tepat dari lima pilihan yang ada dan 
tuliskan pada lembar jawaban lain. 
2. Setelah mengerjakan seluruh soal, cocokanlah jawabanmu dengan kunci 
jawaban. 




1. Zat yang dapat ditemukan di dalam berbagai jenis tumbuhan dengan lebih dari 
3000 jenis, serta bermanfaat untuk menahan rasa sakit (analgesik), 
menstimulasi kerja saraf, mengobati malaria dan antibakteri adalah…. 
A. kalsium oksalat 
B. alkaloid 
C. minyak asiri 
D. fenol 
E. saponin 
2. Elephantopin merupakan salah satu kandungan yang khas pada tumbuhan 






3. Tumbuhan Bandotan memiliki khasiat di bawah ini, kecuali…. 
A. mempercepat perdarahan 
B. melancarkan haid 
C. menghilangkan 
pembengkakan 
D. meluruhkan air seni 




4. Tumbuhan di bawah ini memiliki salah satu senyawa yang bersifat antibiotik 











5. Tumbuhan Akar kucing (Acalypha indica) bermanfaat dalam peningkat 













6. Pada pembuatan ramuan penyembuh luka bakar dengan tumbuhan meniran, 








7. Tanin pada tumbuhan gandarusa biasanya digunakan dalam pengobatan…. 
A. patukan ular dan gangguan kulit 
B. kerusakan hati dan malaria 
C. obat diare dan antiseptik 
D. diabetes dan gangguan menstruasi 
E. antimikroba dan antivirus 
8. Chromene yang berpotensi sebagai kandidat inhibitor pembentukan AGEs 































9. Garam dan nasi basi ditumbuk dengan Bandotan (Ageratum conyzoides)  
digunakan untuk….  
A. menghentikan pendarahan 
B. melancarkan haid 
C. mengatasi sakit kuning 
D. menghilangkan pembengkakan 
E. menyembuhkan luka bakar 
10. Hepatitis A dapat diobati dengan tumbuhan…. 
A. Sidaguri (Sida rhombifolia) 
B. Tapak Liman (Elephantopus scaber) 
C. Gandarusa (Justicia gendarussa) 
D. Pecut Kuda (Stachytarpheta jamaicensis) 
E. Patikan Kebo (Euphorbia hirta) 
11. Tumbuhan yang memiliki aktivitas antifertilitas pada pria dan efek analgesik 
adalah…. 
A. Sidaguri (Sida rhombifolia) 
B. Tapak Liman (Elephantopus scaber) 
C. Gandarusa (Justicia gendarussa) 
D. Pecut Kuda (Stachytarpheta jamaicensis) 
E. Patikan Kebo (Euphorbia hirta) 
12. Bagian tumbuhan Ciplukan (Physalis angulata) yang mengandung asam 











13. Campuran yang digunakan dalam membuat obat pelancar peredaran darah 






14. Hampir semua tumbuhan yang teridentifikasi memiliki khasiat diuretik. 
Diuretik merupakan istilah yang digunakan untuk…. 
A. penghilang gatal 
B. penghilang nyeri 
C. peluruh haid 
D. peluruh dahak 
E. peluruh kencing 






16. Alagic acid merupakan suatu zat yang ditemukan pada bunga…. 
A. Patikan Kebo (Euphorbia hirta) 
B. Bandotan (Ageratum conyzoides) 
C. Akar Kucing (Acalypha indica) 
D. Pecut Kuda (Stachytarpheta jamaicensis) 
E. Ciplukan (Physalis angulata) 
17. Bagian tumbuhan Ciplukan (Physalis angulata) yang digunakan untuk 



































20. Sidaguri banyak mengandung zat phlegmatik yang digunakan sebagai…. 
A. peluruh dahak dan pelumas 
B. mengobati malaria dan antibakteri 
C. penawar influenza dan sesak napas 
D. peluruh haid dan pelembut kulit 




















































Cocokkan jawaban Anda dengan kunci jawaban Tes Formatif 2 yang telah 
tersedia. Hitung jawaban yang benar dan kemudian gunakan rumus di bawah ini 
untuk mengetahui tingkat penguasaan materi pada kegiatan ini.  
Rumus:  
Tingkat Penguasaan Materi:     Jumlah Jawaban Benar 
    _______________________ x 100% 
     Jumlah Soal 
Contoh: Jika benar menjawab 16 dari 20 soal, maka diperoleh 
 Tingkat Penguasaan Materi:     16 
    ______ x 100% = 80% 
        20 
Kriteria Pencapaian:  
90 % - 100 % = Sangat Baik  
80 % - 89 % = Baik  
70 % - 79 % = Cukup  
≤ 69 %  = Kurang  
Jika tingkat penguasaan Anda telah mencapai 80% atau masuk kategori Baik, berarti 
Anda telah berhasil mempelajari modul ini. Jika masih kurang dari kategori baik 











Selamat, kegiatan pengayaan modul ini telah 
selesai. Semoga hasil belajar dari kedua 






AGEs : Advanced Glycation End Products merupakan suatu produk   
metabolit hasil reaksi irrreversibel antara glukosa dan protein yang 
dapat menimbulkan efek patologis bagi tubuh. 
Aksila : Sudut antara tangkai daun dan batang tempat tunas tumbuh atau 
ketiak daun. 
Annual : Tumbuhan semusim atau tumbuhan setahun, akan mati setelah satu 
tahun atau satu musim. 
Anther : Kepala sari yang menganduk serbuk sari (pollen). 
Astringen : Zat yang menyebabkan jaringan biologis berkontraksi atau 
mengkerut berguna untuk meringkas pori, mengatasi jerawat dan 
komedo, serta meratakan warna kulit. 
Biannual : Tumbuhan dua tahun (dwi tahun) atau tumbuhan berbunga yang 
membutuhkan dua tahun untuk melengkapi siklus biologis. 
Biodiversity : Keanekaragaman hayati (Biodiversitas), yaitu tingkat keaneka-
ragaman sumber daya alam hayati yang meliputi kelimpahan maupun 
penyebaran dari ekosistem, jenis, dan genetik.  
Braktea : Daun pelindung atau organ mirip daun yang dari ketiaknya muncul 
ibu tangkai bunga majemuk. 
Bunga Majemuk: Kumpulan beberapa bunga tunggal dalam satu tangkai bunga. 
Bunga Tunggal: Satu tangkai bunga yang mendukung satu bunga. 
Compositae : Istilah lain dari Asteraceae yang memiliki ciri berupa tumbuhan 
dikotil dengan bunga majemuk berbentuk bonggol. 
Daun Majemuk: Modifikasi dari daun tunggal, yaitu ketika satu tangkai daun 
didukung lebih dari satu daun yang disebut anak-anak daun. 
Daun Tunggal: Satu tangkai daun mendukung satu helaian daun. 
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Dekomposisi : Salah satu perubahan secara kimia yang membuat objek (biasanya 
makhluk hidup yang mati) mengalami perusakan atau penguraian 
susunan atau struktur menjadi lebih sederhana yang dilakukan oleh 
decomposer (contohnya semut, belatung, bakteri, dan jamur). 
Elaiosom : Suatu bentukan tambahan yang terdapat pada buah atau biji yang 
terdiri atas sel-sel yang mengandung minyak. 
Endemisitas : Gejala yang dialami oleh organism untuk menjadi unik yang hanya 
ditemukan pada suatu tempat dan tidak ditemukan di tempat lain. 
Ekosistem : Sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbale balik antara 
makhluk hidup dengan lingkungannya. 
Famili : Kategori di bawah bangsa (ordo) dan di atas genus, pada umumnya 
tersusun atas lebih dari 1 genus, biasanya akhiran suku berakhir 
dengan –aceae dalam botani dan –idae dalam zoologi. 
Filogenik : Kajian mengenai hubungan di antara kelompok-kelompok organisme 
yang dikaitkan dengan proses evolusi (hubungan kekerabatan 
organisme atau gen dari unit taksonomi). 
Fisiologi : Proses dan kegiatan yang terjadi di dalam tubuh makhluk hidup 
(tingkat organ dan sistem organ). 
Genetik : Urutan DNA di setiap genom atau faktor keturunan (gen) yang 
bersifat kekal dan diwariskan secara turun temurun dari satu sel ke sel 
yang lain.  
Habitus : Kelompok perawakan tumbuhan atau kecenderungan alamiah bentuk 
suatu tumbuhan atau untuk menggambarkan penampilan umum/ 
arsitektur suatu tumbuhan. 
Herba/Terna : Tumbuhan yang memiliki batang berair atau berbatang lunak karena 
tidak membentuk kayu. 




Integumen : Lapisan paling luar bakal biji yang akan berkembang menjadi kulit 
biji atau selaput bakal biji, dapat berjumlah lebih dari satu. 
Komunitas : Kumpulan dari berbagai populasi yang hidup pada suatu waktu dan 
daerah tertentu yang saling berinteraksi dan memengaruhi satu sama 
lain. 
Kormofita : Tumbuhan yang sudah dapat dibedakan antara akar, batang, dan 
daun. 
Kosmopolit : Organisme yang mampu hidup di berbagai kondisi lingkungan. 
Lanset : Daun yang memiliki panjang daun 3-5 kali lebarnya dengan bagian 
ujung yang runcing atau meruncing. 
Lateral : Istilah anatomi untuk struktur terjauh dari garis pertengahan tubuh. 
Megaspora : Sel gamet betina yang haploid pada tumbuhan dan akan berkembang 
menjadi sel telur di dalam gametofit betina. 
Mikrospora : Spora haploid yang berukuran lebih kecil dibanding megaspora dan 
dianggap jantan atau serbuk sari yang masih muda di dalam suatu 
tumbuhan. 
Morfologi : Studi biologis mengenai bentuk dan struktur luar organisme. 
Nodus : Ruas pada batang suatu tumbuhan yang akan ditumbuhi tunas, daun 
atau cabang dan terdiri atas jaringan meristem. 
Perdu : Tumbuhan berkayu yang dibedakan dengan pohon karena cabangnya 
yang banyak dan tingginya yang lebih rendah, kurang dari 4-5 meter. 
Perennial : Tumbuhan abadi atau tahunan atau menahun yang akan hidup selama 
lebih dari dua tahun. 
Persisten : Terus-menerus atau berkesinambungan.  
Phanerogamae: Tumbuhan dengan alat perkembangbiakan yang jelas terlihat atau 
ilmu yang mempelajari mengenai tumbuhan tingkat tinggi. 
Pilose : Berbulu. 
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Porositas : Salah satu sifat material yang menyatakan ketersediaan ruang bagi 
hidrokarbon dalam suatu material (perbandingan ruang kosong dengan 
volume material sendiri). 
Rimpang : Modifikasi batang yang biasanya berada di dalam tanah dan dapat 
menghasilkan tunas dan akar baru dari ruas-ruasnya. 
Roset  : Susunan daun yang melingkar dan rapat berhimpitan. 
Seludang : Seludang bunga (sabtha) adalah daun pelindung yang biasanya 
berukuran besar sehingga menyelubungi seluruh bunga majemuk 
ketika belum mekar. 
Semak : Tumbuhan berkayu yang memiliki banyak ranting dan bercabang 
pendek, tinggi yang lebih rendah dari pohon, kurang dari 1 meter. 
Septum : Pembatas yang memisahkan suatu ruang atau rongga. 
Soliter : Pola hidup organisme secara menyendiri atau sepasang-sepasang 
(tidak berkelompok). 
Sporangia : Tempat pembentukan spora. 
Stigma : Kepala putik yang berguna untuk menerima serbuk sari/ polen. 
Stratifikasi : Lapisan atau perbedaan kedudukan dari tiap tingkatan. 
Sukulen : Tumbuhan yang mampu menyimpan cadangan air dalam waktu 
cukup lama, sehingga cukup tebal dan kaku. 
Spermatophyta: Golongan tumbuhan dengan tingkat perkembangan filogeni 
tertinggi, yang sebagai ciri khasnya ialah adanya suatu organ yang 
berupa biji. 
Spesies : Suatu jenis organisme yang anggotanya memiliki ciri anatomi serupa 
dan saling kawin untuk menghasilkan keturunan yang fertil. 
Tajuk : Keseluruhan bagian tumbuhan terutama pohon, perdu, atau liana 
yang berada di atas tanah dan menempel pada batang utama. 
Toksik : Zat yang apabila memasuki tubuh dalam keadaan cukup dan secara 
konsisten dapat menyebabkan fungsi tubuh menjadi tidak normal 
(bersifat racun/ merusak). 
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Tegakan : Kesatuan pohon-pohon atau tumbuhan lain yang menempati suatu 
areal tertentu dan yang memiliki komposisi jenis (species), umur, dan 
kondisi yang cukup seragam untuk dapat dibedakan dari hutan atau 
kelompok tumbuhan lain di sebelah atau sekitar areal tersebut. 
Varietas : Suatu peringkat taksonomi sekunder di bawah spesies. 
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INSTRUMEN PENILAIAN MODUL (UNTUK AHLI MATERI) 
Pengembangan Modul Pengayaan Keanekaragaman Tumbuhan Bawah 
pada Tegakan Hutan Wanagama untuk Meningkatkan 
Kemandirian Belajar Siswa SMA Kelas X 
di Gunungkidul 
 
Penyusun  : Nensi Nur Astari 
Mata Pelajaran : Biologi  
Kelas/Semester : X/1 
Petunjuk Pengisian : 
1. Yth. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan peninjauan terhadap 
kebenaran konsep pada modul pengayaan ini dengan cara memberikan 
tanda check (√) atas tanggapan masing-masing konsep pada kolom pilihan 
yang terdiri dari kolom Benar dan Salah. 
2. Apabila terdapat kesalahan atau catatan tertentu untuk masing-masing 
konsep dapat dituliskan di kolom Catatan. Apabila masih terdapat 
kekurangan atau terdapat tambahan terkait konsep-konsep yang ada di 
dalam modul, mohon dituliskan pada lembar catatan yang terlampir 
dibagian belakang atau dapat juga langsung diberikan koreksi pada draft 
modul yang dinilai. 
3. Apabila terdapat hal yang belum jelas dalam pengisian angket ini, dapat 
ditanyakan pada penyusun. 
4. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar angket ini. 
Semoga dapat menjadi bahan perbaikan dalam menyusun modul yang 
lebih berkualitas. 
INSTRUMEN TINJAUAN MODUL 






1. Keanekaragaman hayati (biological diversity) atau sering 
disebut dengan biodiversity adalah istilah untuk 
menyatakan tingkat keanekaragaman sumber daya alam 
hayati yang meliputi kelimpahan maupun penyebaran dari 
ekosistem, jenis dan genetik.  
   
2. Keanekaragaman hayati muncul karena adanya adaptasi, 
persamaan, dan perbedaan ciri serta sifat yang dimiliki 
makhluk hidup. 
   
3. Keanekaragaman gen merupakan keanekaragaman atau 
variasi yang dapat ditemukan di antara organisme dalam 
satu spesies. 
   
4. Keanekaragaman jenis adalah keanekaragaman yang 
ditemukan di antara organisme yang tergolong dalam 
   
spesies yang berbeda, baik yang termasuk dalam satu 
famili atau tidak. 
5. Keanekaragaman ekosistem terbentuk karena adanya 
persamaan dan perbedaan komponen biotik dan abiotik 
penyusun ekosistem. 
   
6. Tumbuhan bawah merupakan vegetasi yang menempati 
lapisan bawah suatu komunitas pohon atau komunitas 
tanaman yang menyusun stratifikasi bawah dekat 
permukaan tanah. 
   
7. Tumbuhan bawah bersifat annual, biannual, atau perennial 
dengan bentuk hidup soliter, berumpun, tegak, menjalar 
atau memanjat.  
   
8. Tumbuhan bawah terdiri dari tumbuhan rumput, herba, 
dan semak belukar, serta paku-pakuan. 
   
9. Spermatophyta atau tumbuhan berbiji merupakan 
golongan tumbuhan dengan tingkat perkembangan 
filogenik tertinggi, yang sebagai ciri khasnya ialah adanya 
suatu organ yang berupa biji (dalam bahasa Yunani= 
sperma). 
   
10. Semua jenis tumbuhan berbiji adalah heterospora, yang 
berarti memiliki dua jenis sporangia berbeda. 
   
11. Megasporangia menghasilkan megaspora yang akan 
menjadi gametofit betina, dan mikrosporangia 
menghasilkan mikrospora yang akan menjadi gametofit 
jantan. 
   
12. Megaspora terbentuk dalam megasporangium yang 
dilindungi oleh integumen, yang secara keseluruhan 
struktur tersebut disebut ovulum atau bakal biji. 
Perkembangan megaspora inilah yang akan membentuk 
sel telur (ovum), jika ovum dibuahi oleh sel sperma maka 
akan tumbuh menjadi zigot. Zigot berkembang menjadi 
embrio sporofit. 
   
13. Keseluruhan bakal biji akhirnya berkembang membentuk 
biji. 
   
14. Ciri dari tumbuhan biji adalah mempunyai akar, batang 
dan daun sejati. 
   
15. Akar tumbuhan umumnya berada dalam tanah yang 
berfungsi untuk mengokohkan berdirinya batang serta 
   
berfungsi untuk menyerap air dan mineral dari dalam 
tanah. 
16. Batang pada tumbuhan biji biasanya tumbuh di atas 
permukaan tanah dan merupakan tempat tumbuh tunas, 
daun dan bunga. 
   
17. Sifat-sifat dari batang adalah tumbuh menjauhi pusat bumi 
(fototrofi positif dan geotrofi negatif). 
   
18. Secara umum daun berupa helaian, tipis maupun tebal, 
bentuk ujung, pangkal, tepi, dan permukaan yang 
beragam. 
   
19. Bunga merupakan organ perkembangbiakan generatif 
(seksual).  
   
20. Persebaran dan adaptasi tumbuhan merupakan faktor yang 
mempengaruhi struktur hutan Wanagama. 
   
21. Vegetasi hutan akan nampak ketika terjadi pergantian 
musim dan cuaca. 
   
22. Daerah karst merupakan kawasan kritis dengan tanah 
batuan berkapur, porositas batuan tinggi dan curah hujan 
   
rendah sehingga ketersedian air bagi kehidupan tergantung 
pada hujan. 
23. Zat Filantin pada Meniran memiliki aktivitas melindungi 
hati dari zat toksik (antihepatotoksik) baik berupa parasit, 
obat-obatan, virus maupun bakteri. 
   
24. Alkaloid pada tumbuhan umumnya mencakup senyawa 
bersifat basa yang mengandung satu atau lebih atom 
nitrogen sebagai bagian dari sistem siklik. 
   
25. Elephantopin pada Tapak Liman merupakan 
germacranolide seskuiterpen lakton yang mengandung dua 
cincin lakton, termasuk dalam kelompok fungsional 
epoksida. 
   
26. Saponin merupakan senyawa aktif bersifat emulgator yang 
dapat membuat emulsi, sedangkan pada konsentrasi 
rendah dapat menyebabkan hemolisis sel darah merah. 
   
27. Tanin merupakan komponen polifenol yang mampu 
mengikat dan mempresipitasi protein. 
   
28. Minyak atsiri merupakan minyak yang mudah menguap 
   
pada suhu kamar tanpa mengalami dekomposisi, berbau 
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INSTRUMEN PENILAIAN MODUL (UNTUK AHLI MEDIA) 
Pengembangan Modul Pengayaan Keanekaragaman Tumbuhan Bawah 
pada Tegakan Hutan Wanagama untuk Meningkatkan 
Kemandirian Belajar Siswa SMA Kelas X 
di Gunungkidul 
 
Mata Pelajaran : Biologi  
Kelas/Semester : X/1 
Penyusun  : Nensi Nur Astari 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Yth. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap modul 
pengayaan ini dengan cara memberikan tanda check (√) atas tanggapan 
terhadap masing-masing butir pada setiap aspek penilaian di kolom 
penilaian dengan cara memilih salah satu kriteria SB, B, K, atau SK. 
Keterangan : 
SB : Sangat Baik 
B : Baik  
K : Kurang  
SK : Sangat Kurang  
2. Apabila terdapat catatan/ saran khusus untuk setiap aspek dapat dituliskan 
pada kolom catatan. Apabila terdapat aspek yang tidak sesuai atau ada 
kekurangan serta masukan/kritik terhadap modul, mohon dituliskan pada 
lembar catatan yang disediakan di halaman terakhir atau langsung pada 
draft modul yang dinilai. 
3. Apabila terdapat hal yang belum jelas dalam pengisian angket ini, dapat 
ditanyakan pada penyusun. 
4. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar angket ini. Semoga 
dapat menjadi bahan perbaikan dalam menyusun modul pengayaan 
keanekaragaman yang lebih berkualitas.  
*) Instrumen ini diadaptasi dari 
1. Standar Penilaian Buku Teks Biologi SMA oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) Tahun 2014 
1. Standar Penilaian Buku Teks Pelajaran oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) Tahun 2006 
INSTRUMEN PENILAIAN MODUL 
(Untuk Ahli Media) 
 










Aspek Kelayakan Isi 1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 
     
2. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 
     
3. 
Keluasan dan kedalaman materi 
dalam batas yang wajar untuk siswa 
sehingga efektif untuk meningkatkan 
pemahaman siswa 
     
4. 
Uraian dan latihan yang disajikan 
berasal dari lingkungan terdekat 
siswa 
     
5. 
Uraian, contoh, gambar dan latihan 
yang disajikan dapat membuka 
wawasan siswa untuk mengenal 
keanekaragaman hayati, menggali 
potensi, dan memelihara kelestarian 
sumberdaya alam Indonesia 
     
6. Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran 
     
Aspek Kemandirian 
Belajar 7. 
Kegiatan di dalam modul mendorong 
siswa untuk belajar lebih mendalam 
tanpa harus diberi tahu 
     
8. 
Modul ini dapat membantu siswa 
untuk memperhatikan, 
mengorganisasi, mengelaborasi, dan 
menguasai informasi 
     
9. 
Modul dapat membuat siswa 
memilih sendiri pendekatan yang 
efektif dalam menyelesaikan latihan 
     
10. 
Modul dapat mengembangkan emosi 
positif siswa terhadap tugas (senang, 
puas, dan antusias) 
     
11. 
Kegiatan di dalam modul 
merangsang siswa dalam membuat 
perencanaan kegiatan yang sistematis 




Latihan-latihan yang diberikan dapat 
mendorong siswa untuk selalu 
mengontrol dan berusaha terhadap 
penyelesaian tugas 
     
Aspek Kelayakan 
Penyajian 
13. Kejelasan kata pengantar 
     
14. Penyajian daftar isi dan daftar gambar  
     
15. Kejelasan petunjuk penggunaan 
modul 
     
16. Kejelasan kompetensi pembelajaran 
     
 17. Kejelasan peta konsep untuk 
merangsang pemahaman siswa 
     
18. Kejelasan gambar/ilustrasi dan kesesuaian dengan materi 
     
19. Kejelasan penulisan keterangan gambar dan sumber gambar 
     
20. Kesesuaian latihan dengan tujuan pembelajaran  
     
21. Kesesuaian rangkuman dengan 
materi 
     
22. Kesesuaian kunci jawaban dengan 
tes formatif 
     
23. Kejelasan umpan balik/feedback  
     
24. Kejelasan glosarium 
     
25. Kejelasan daftar pustaka 
     
Aspek Kebahasaan 
26. 
Tata kalimat yang digunakan 
mengacu pada kaidah tata bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
     
27. 
Istilah yang digunakan sesuai dengan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia 
dan/atau istilah teknis ilmu 
pengetahuan yang disepakati  
     
28. 
Ejaan yang digunakan mengacu pada 
pedoman Ejaan Yang 
Disempurnakan 
     
29. 
Penggunaan simbol/lambang yang 
menggambarkan suatu konsep, 
prinsip, asas, atau sejenisnya 
konsisten antarbagian dalam modul 
     
30. 
Konsistensi dan ketepatan 
penggunaan istilah, nama ilmiah, 
atau bahasa asing 
     
31. Penggunaan bahasa yang komunikatif 
     
Aspek Kegrafisan 32. Kesesuaian ukuran modul dengan 
standar ISO 
     
33. 
Penampilan unsur tata letak dan 
komposisi pada sampul muka, 
belakang serta punggung secara 
harmonis memiliki kesatuan serta 
konsisten 
     
34. Sampul modul menampilkan pusat pandang (center point) yang baik  
     
35. 
Ukuran huruf judul modul lebih 
dominan dan proporsional 
dibandingkan ukuran modul dan 
nama pengarang 
     
36. 
Gambar/Ilustrasi pada sampul modul 
menggambarkan materi ajar dan 
mengungkapkan karakter objek 
     
37. Pemisahan antarparagraf jelas 
     
38. Bidang cetak dan margin proporsional 
     
39. 
Penempatan judul kegiatan belajar, 
subjudul kegiatan belajar dan angka 
halaman tidak mengganggu 
pemahaman modul 
     
40. 
Penempatan gambar/ilustrasi dan 
keterangannya tidak mengganggu 
pemahaman 
     
41. 
Penggunaan variasi huruf (bold, 
italic, all capital, small capital) tidak 
berlebihan 
     
42. Spasi antarbaris dan huruf normal 
     
 










Kesimpulan :  
Bahan Ajar berbentuk Modul Pengayaan Keanekaragaman Tumbuhan Bawah pada Tegakan Hutan Wanagama untuk Meningkatkan 
Kemandirian Belajar Siswa SMA Kelas X di Gunungkidul ini dinyatakan *) 
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi 
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan di lapangan  
*) Lingkari salah satu 
            Yogyakarta, ........ April 2017 
             Ahli Media  
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Rubrik dan Deskriptor Instrumen Penilaian Ahli Media 
 
1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 
(SB) Materi sesuai dengan Kompetensi Dasar pada cakupan yang lebih luas dan 
dalam. 
(B) Materi sesuai dengan Kompetensi Dasar pada cakupan yang lebih luas atau 
lebih dalam saja. 
(K) Materi sesuai dengan standar minimal yang telah ditentukan dalam 
Kompetensi Dasar. 
(SK) Materi tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar. 
2. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 
(SB) Materi mencakup semua tujuan pembelajaran. 
(B) Maksimal terdapat satu materi yang tidak sesuai tujuan pembelajaran. 
(K) Maksimal terdapat dua materi yang tidak sesuai tujuan pembelajaran. 
(SK) Terdapat lebih dari dua materi yang tidak sesuai tujuan pembelajaran. 
3. Keluasan dan kedalaman materi dalam batas yang wajar untuk siswa sehingga 
efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa  
(SB) Materi yang disajikan tepat untuk siswa SMA kelas X sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman siswa. 
(B) Materi yang disajikan masih terdapat keluasan atau kedalaman yang belum 
sesuai untuk siswa SMA kelas X namun mudah untuk dipahami. 
(K) Materi yang disajikan tepat untuk siswa SMA kelas X namun sulit untuk 
dipahami. 
(SK) Materi yang disajikan tidak sesuai untuk siswa SMA kelas X dan sulit untuk 
dipahami. 
4. Uraian dan latihan yang disajikan berasal dari lingkungan terdekat siswa 
(SB) Uraian dan latihan berasal dari lingkungan yang ada di sekitar siswa yaitu 
Hutan Wanagama (kontekstual). 
(B) Uraian bersifat kontekstual namun terdapat satu latihan yang tidak 
ditemukan di lingkungan sekitar siswa. 
(K) Terdapat beberapa uraian dan latihan yang tidak bersifat kontekstual. 
(SK) Uraian dan latihan tidak bersifat kontekstual. 
5. Uraian, contoh, gambar dan latihan yang disajikan dapat membuka wawasan 
siswa untuk mengenal keanekaragaman hayati, menggali potensi, dan 
memelihara kelestarian sumberdaya alam Indonesia 
(SB) Isi di dalam modul dapat membuka wawasan siswa untuk mengenal 
keanekaragaman hayati, menggali potensi, dan memelihara kelestarian 
sumberdaya alam Indonesia. 
(B) Isi di dalam modul dapat membuka wawasan siswa untuk mengenal 
keanekaragaman hayati dan menggali potensi, namun belum mampu 
meningkatkan pemeliharaan kelestarian sumberdaya alam Indonesia. 
(K) Isi di dalam modul dapat membuka wawasan siswa untuk mengenal 
keanekaragaman hayati, namun tidak bersifat menggali potensi dan 
meningkatkan pemeliharaan kelestarian sumberdaya alam Indonesia. 
(SK) Isi di dalam modul tidak dapat membuka wawasan siswa untuk mengenal 
keanekaragaman hayati, menggali potensi, dan memelihara kelestarian 
sumberdaya alam Indonesia. 
6. Kesesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran 
(SB) Evaluasi mencakup semua tujuan pembelajaran secara seimbang. 
(B) Evaluasi mencakup semua tujuan pembelajaran namun belum merata. 
(K) Maksimal terdapat dua evaluasi yang tidak sesuai indikator. 
(SK) Terdapat lebih dari dua evaluasi yang tidak sesuai indikator. 
7. Kegiatan di dalam modul mendorong siswa untuk belajar lebih mendalam 
tanpa harus diberi tahu 
(SB) Kegiatan di dalam modul merangsang keingintahuan dan ketertarikan siswa 
untuk belajar lebih mendalam. 
(B) Kegiatan di dalam modul dapat merangsang keingintahuan dan ketertarikan 
siswa melalui bimbingan serta arahan guru. 
(K) Kegiatan di dalam modul dapat merangsang keingintahuan siswa namun 
harus dibantu arahan guru serta media belajar yang lebih menarik. 
(SK) Kegiatan di dalam modul tidak membuat siswa tertarik untuk belajar. 
8. Modul ini dapat membantu siswa untuk memperhatikan, mengorganisasi, 
mengelaborasi, dan menguasai informasi 
(SB) Modul dapat merangsang siswa untuk menerima dan mengolah informasi 
yang ada secara tepat sehingga mampu menguasainya. 
(B) Modul dapat membuat siswa memperhatikan, mengorganisasi, dan 
mengelaborasi informasi yang ada, namun untuk menguasainya perlu 
didampingi guru. 
(K) Modul dapat membuat siswa memperhatikan dan mengorganisasi informasi 
yang ada, namun untuk mengelaborasi dan menguasai informasi masih perlu 
bimbingan. 
(SK) Modul dapat membuat siswa menerima informasi, namun tidak dapat 
membantu mengorganisasi, mengelaborasi, dan menguasai informasi. 
9. Modul dapat membuat siswa memilih sendiri pendekatan yang efektif dalam 
menyelesaikan latihan 
(SB) Modul dapat membuat masing-masing siswa menentukan sendiri pendekatan 
yang efektif dalam menyelesaikan latihan. 
(B) Modul memberikan alternatif pendekatan belajar yang efektif dalam 
menyelesaikan latihan. 
(K) Pada beberapa latihan, siswa harus dituntun untuk dapat menentukan 
pendekatan belajar yang efektif dalam menyelesaikan latihan. 
(SK) Modul ini membatasi gaya belajar pada masing-masing siswa dalam 
menyelesaikan latihan. 
10. Modul dapat mengembangkan emosi positif siswa terhadap tugas (senang, 
puas, dan antusias) 
(SB) Modul dapat meningkatkan rasa senang, puas, dan antusiasme siswa ketika 
menyelesaikan tugas-tugas dalam pembelajaran. 
(B) Modul dapat meningkatkan rasa senang dan puas siswa dalam 
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran, namun belum mampu 
meningkatkan antusiasme siswa untuk memulai. 
(K) Modul tidak memberikan dampak terhadap emosi positif siswa dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang ada. 
(SK) Tugas-tugas di dalam modul dapat membuat siswa merasa susah dan tidak 
nyaman dalam pengerjaannya. 
11. Kegiatan di dalam modul merangsang siswa dalam melakukan kegiatan secara 
sistematis 
(SB) Modul dapat mendorong siswa untuk melakukan kegiatan sesuai dengan 
perencanaan yang sistematis. 
(B) Modul menampilkan contoh suatu perencanaan kegiatan, namun belum 
membelajarkan siswa untuk melakukannya. 
(K) Kegiatan di dalam modul belum menampilkan contoh suatu perencanaan 
kegiatan secara sistematis. 
(SK) Kegiatan di dalam modul tidak menampilkan dan mendorong siswa untuk 
melakukan kegiatan secara sistematis 
12. Latihan-latihan yang diberikan dapat mendorong siswa untuk selalu 
mengontrol dan berusaha terhadap penyelesaian tugas 
(SB) Latihan di dalam modul bersifat terintegrasi, sehingga merangsang siswa 
untuk mengontrol penyelesaian setiap tugas yang diberikan. 
(B) Maksimal terdapat satu latihan yang tidak terintegrasi, namun siswa masih 
bisa mengontrol penyelesaiannya. 
(K) Terdapat dua atau lebih latihan yang tidak terintegrasi, namun siswa masih 
bisa mengontrol penyelesaiannya. 
(SK) Latihan di dalam modul tidak terintegrasi, sehingga penyelesaian tugas tidak 
terkontrol. 
13. Kejelasan kata pengantar 
(SB) Memuat informasi mengenai peran modul dalam proses pembelajaran dan 
gambaran umum modul secara tepat.  
(B) Memuat informasi mengenai peran modul dalam proses pembelajaran secara 
tepat. 
(K) Memuat informasi mengenai peran modul dalam proses pembelajaran 
namun tidak lengkap. 
(SK) Tidak memuat informasi tentang peran modul dalam proses pembelajaran. 
14.  Penyajian daftar isi dan daftar gambar  
(SB) Daftar isi dan daftar gambar tertulis secara lengkap, runtut, dan terbaca jelas. 
(B) Maksimal terdapat lima daftar yang tidak tertulis secara benar dan runtut. 
(K) Maksimal terdapat sepuluh daftar yang tidak tertulis secara benar dan runtut. 
(SK) Terdapat lebih dari sepuluh daftar yang tidak tertulis secara benar dan runtut. 
15. Kejelasan petunjuk penggunaan modul 
(SB) Petunjuk penggunaan modul jelas, runtut, dan bermanfaat untuk mengetahui 
cara penggunaan modul. 
(B) Petunjuk penggunaan modul jelas dan bermanfaat untuk mengetahui cara 
penggunaan modul, namun keruntutannya perlu dibenahi. 
(K) Petunjuk bermanfaat untuk mengetahui cara penggunaan modul, namun 
masih belum jelas dan runtut. 
(SK) Petunjuk penggunaan modul tidak jelas, dan tidak bermanfaat untuk 
mengetahui cara penggunaan modul. 
16. Kejelasan kompetensi pembelajaran 
(SB) Kompetensi pembelajaran tertulis secara jelas, mudah dipahami, dan sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai siswa. 
(B) Kompetensi pembelajaran tertulis secara jelas dan sesuai dengan tujuan yang 
akan dicapai siswa, namun tidak mudah untuk dipahami siswa. 
(K) Kompetensi pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan dicapai siswa, 
namun tidak jelas dan sulit dipahami. 
(SK) Kompetensi pembelajaran tidak jelas, sulit dipahami, dan kurang sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai siswa. 
17. Kejelasan peta konsep untuk merangsang pemahaman siswa  
(SB) Peta konsep tergambar jelas dan proporsional sehingga merangsang 
pemahaman siswa. 
(B) Peta konsep tergambar jelas sehingga merangsang pemahaman siswa. 
(K) Peta konsep dapat merangsang pemahaman siswa, namun penggambaran 
kurang jelas dan kurang proporsional. 
(SK) Peta konsep tidak jelas dan kurang proporsional, sehingga siswa sulit untuk 
memahami. 
18. Kejelasan gambar/ilustrasi dan kesesuaian dengan materi  
(SB) Mampu memperjelas penyajian materi dalam bentuk, ukuran yang 
proporsional serta warna yang menarik sesuai objek aslinya.  
(B) Mampu memperjelas penyajian materi dalam bentuk serta warna yang 
menarik sesuai objek aslinya. 
(K) Mampu memperjelas penyajian materi dalam warna yang menarik sesuai 
objek aslinya. 
(SK) Tidak mampu memperjelas penyajian materi dalam bentuk, ukuran yang 
proporsional serta warna yang menarik sesuai objek aslinya. 
19. Kejelasan penulisan keterangan gambar dan sumber gambar  
(SB) Keterangan gambar berada tepat di bawah gambar dengan ukuran lebih kecil 
daripada huruf teks, serta sumber gambar jelas.  
(B) Keterangan gambar berada di dekat gambar dengan ukuran lebih kecil 
daripada huruf teks, serta sumber gambar jelas. 
(K) Keterangan gambar berada di dekat gambar, namun ukuran hurufnya sama 
atau lebih besar dibanding teks materi, serta sumber gambar tidak jelas. 
(SK) Keterangan gambar jauh dari gambar dan ukuran hurufnya sama atau lebih 
besar dibanding teks materi, serta sumber gambar tidak jelas. 
20. Kesesuaian latihan dengan tujuan pembelajaran  
(SB) Semua latihan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
(B) Maksimal satu latihan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
(K) Maksimal dua latihan  tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
(SK) Terdapat lebih dari dua latihan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
21. Kesesuaian rangkuman dengan materi 
(SB) Semua point rangkuman sesuai dengan materi di dalam modul masing-
masing kegiatan. 
(B) Maksimal tiga point rangkuman tidak sesuai dengan materi di dalam modul 
masing-masing kegiatan. 
(K) Maksimal enam point rangkuman tidak sesuai dengan materi di dalam 
modul masing-masing kegiatan. 
(SK) Terdapat lebih dari enam point rangkuman tidak sesuai dengan materi di 
dalam modul masing-masing kegiatan. 
22. Kesesuaian kunci jawaban dengan tes formatif 
(SB) Semua kunci jawaban sesuai dengan masing-masing tes formatif 
(B) Maksimal satu nomor kunci jawaban tidak sesuai dengan masing-masing tes 
formatif. 
(K) Maksimal dua nomor kunci jawaban tidak sesuai dengan masing-masing tes 
formatif. 
(SK) Terdapat lebih dari dua nomor kunci jawaban tidak sesuai dengan masing-
masing tes formatif. 
23. Kejelasan umpan balik/feedback  
(SB) Umpan balik/ feedback jelas, lengkap, dan bermanfaat bagi pengguna modul 
untuk menentukan kegiatan berikutnya. 
(B) Umpan balik/ feedback jelas dan bermanfaat bagi pengguna modul untuk 
menentukan kegiatan berikutnya. 
(K) Umpan balik/ feedback jelas dan lengkap namun kurang bermanfaat 
bermanfaat bagi pengguna modul untuk menentukan kegiatan berikutnya. 
(SK) Umpan balik/ feedback tidak jelas dan tidak bermanfaat bagi pengguna 
modul. 
24. Kejelasan glosarium  
(SB) Glosarium lengkap, mudah dipahami, dan dapat membantu pengguna modul 
memahami istilah-istilah asing atau sulit. 
(B) Glosarium mudah dipahami dan dapat membantu pengguna modul 
memahami istilah-istilah asing atau sulit. 
(K) Glosarium kurang membantu pengguna modul memahami istilah-istilah 
asing atau sulit. 
(SK) Glosarium tidak lengkap, sulit dipahami, dan tidak membantu pengguna 
modul memahami istilah-istilah asing atau sulit. 
25. Kejelasan daftar pustaka  
(SB) Semua daftar pustaka ditulis dengan aturan yang benar. 
(B) Maksimal lima daftar pustaka ditulis tidak sesuai aturan yang benar. 
(K) Maksimal sepuluh daftar pustaka ditulis tidak sesuai aturan yang benar. 
(SK) Terdapat lebih dari sepuluh daftar pustaka ditulis tidak sesuai aturan yang 
benar. 
26. Tata kalimat yang digunakan mengacu pada kaidah tata bahasa Indonesia 
yang baik dan benar  
(SB) Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau informasi yang ingin 
disampaikan dengan tetap mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar.  
(B) Lebih dari 80% kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau informasi 
yang ingin disampaikan dengan tetap mengikuti tata kalimat Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
(K) Lebih dari 20% kalimat yang digunakan belum mewakili isi pesan atau 
informasi yang ingin disampaikan serta terdapat beberapa yang tidak 
mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia. 
(SK) Semua kalimat yang digunakan tidak mewakili isi pesan atau informasi yang 
ingin disampaikan serta tidak mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia. 
27. Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia dan/atau 
istilah teknis ilmu pengetahuan yang disepakati  
(SB) Istilah ditulis dengan benar, sesuai konsep, tidak menimbulkan makna 
ganda, dan diberi tanda khusus. 
(B) Istilah ditulis dengan benar, sesuai konsep, dan tidak menimbulkan makna 
ganda 
(K) Istilah ditulis dengan benar, namun tidak sesuai konsep dan tidak diberi 
tanda khusus atau menimbulkan makna ganda. 
(SK) Penulisan istilah tidak benar, tidak sesuai konsep, dan tidak diberi tanda 
khusus. 
28. Ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD) 
(SB) Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
(B) Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD, namun beberapa masih 
menimbulkan penafsiran ganda. 
(K) Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan EYD, namun masih dapat 
dipahami. 
(SK) Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan EYD dan menimbulkan 
penafsiran ganda. 
29. Penggunaan simbol/lambang yang menggambarkan suatu konsep, prinsip, 
asas, atau sejenisnya konsisten antarbagian dalam modul  
(SB) Penggambaran simbol atau lambang harus konsisten antarbagian di dalam 
modul. 
(B) Maksimal satu simbol atau lambang tidak konsisten antarbagian di dalam 
modul. 
(K) Maksimal dua simbol atau lambang tidak konsisten antarbagian di dalam 
modul. 
(SK) Lebih dari dua simbol atau lambang tidak konsisten antarbagian di dalam 
modul. 
30. Konsistensi dan ketepatan penggunaan istilah, nama ilmiah, atau bahasa asing  
(SB) Penggunaan istilah, nama ilmiah, dan bahasa asing selalu konsisten dan 
tepat. 
(B) Penggunaan istilah, nama ilmiah, dan bahasa asing beberapa tidak konsisten, 
namun semuanya tepat. 
(K) Penggunaan istilah, nama ilmiah, dan bahasa asing konsisten, namun 
beberapa masih belum tepat. 
(SK) Penggunaan semua istilah, nama ilmiah, dan bahasa asing tidak konsisten 
dan tidak tepat. 
31. Penggunaan bahasa yang komunikatif  
(SB) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, 
menggunakan bahasa yang sederhana, dan mudah dipahami. 
(B) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan 
mudah dipahami. 
(K) Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
(SK) Bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 
dan sulit dipahami. 
32. Kesesuaian ukuran modul dengan standar ISO 
(SB) Ukuran modul yaitu A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 210 mm), atau B5 (176 
x 250 mm) dan disesuaikan dengan isi modul. 
(B) Ukuran modul yaitu A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 210 mm), atau B5 (176 
x 250 mm). 
(K) Ukuran modul A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 210 mm), atau B5 (176 x 250 
mm), namun tidak disesuaikan dengan isi modul. 
(SK) Ukuran modul bukan A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 210 mm), atau B5 (176 
x 250 mm) dan tidak sesuai dengan isi modul. 
33. Penampilan unsur tata letak dan komposisi pada sampul muka, belakang serta 
punggung secara harmonis memiliki kesatuan serta konsisten 
(SB) Desain sampul muka, punggung dan belakang merupakan suatu kesatuan 
yang utuh. Elemen warna, ilustrasi, dan tipografi ditampilkan secara 
harmonis dan saling terkait satu dan lainnya. 
(B) Desain sampul muka, punggung dan belakang merupakan suatu kesatuan 
yang utuh dan saling terkait. 
(K) Desain sampul muka, punggung dan belakang merupakan suatu kesatuan 
yang utuh, namun masih belum harmonis. 
(SK) Desain sampul muka, punggung dan belakang tidak memiliki harmonisasi, 
kesatuan, maupun konsistensi. 
34. Sampul modul menampilkan pusat pandang (center point) yang baik  
(SB) Penempatan unsur/ materi desain yang ingin ditampilkan/ ditonjolkan sudah 
tepat sehingga memperjelas tampilan teks maupun ilustrasi dan elemen 
dekoratif lainnya. 
(B) Penempatan unsur/ materi desain yang ingin ditampilkan/ ditonjolkan sudah 
tepat. 
(K) Penempatan unsur/ materi desain yang ingin ditampilkan/ ditonjolkan tidak 
tepat. 
(SK) Penempatan unsur/ materi desain yang ingin ditampilkan/ ditonjolkan tidak 
tepat sehingga sampul tidak menjadi daya tarik modul. 
35. Ukuran huruf judul modul lebih dominan dan proporsional dibandingkan 
ukuran modul dan nama pengarang  
(SB) Judul modul memberikan informasi secara cepat tentang materi isi modul. 
(B) Judul modul memberikan informasi mengenai materi isi modul. 
(K) Judul modul tidak memberikan informasi secara cepat mengenai materi isi 
modul. 
(SK) Judul modul tidak memberikan informasi mengenai materi isi modul. 
36. Gambar/Ilustrasi pada sampul modul menggambarkan materi ajar dan 
mengungkapkan karakter objek  
(SB) Gambar/ ilustrasi memberikan gambaran materi secara visual dengan cepat 
sesuai dengan bentuk, warna dan ukuran objek sehingga tidak menimbulkan 
salah penafsiran maupun pengertian siswa. 
(B) Gambar/ ilustrasi memberikan gambaran materi secara visual sesuai dengan 
bentuk, warna dan ukuran objek. 
(K) Gambar/ ilustrasi memberikan gambaran materi secara visual, namun belum 
sesuai dengan objek realita. 
(SK) Gambar/ ilustrasi tidak memberikan gambaran materi secara visual sehingga 
menimbulkan salah penafsiran maupun pengertian siswa. 
 
 
37. Pemisahan antarparagraf jelas 
(SB) Susunan teks pada akhir paragraf terpisah dengan jelas, berupa inden (pada 
susunan teks dengan alenia, baris pertama lebih menjorok). 
(B) Susunan teks pada akhir tiap paragraf terpisah. 
(K) Susunan teks pada akhir paragraf terpisah namun tidak konsisten. 
(SK) Susunan teks pada akhir paragraf tidak terpisah dengan jelas. 
38. Bidang cetak dan margin proporsional  
(SB) Margin menggunakan atas 3 cm, kiri 4 cm (penjilidan dan merapikan ukuran 
kertas), atas 3 cm, dan bawah 4 cm (halaman) sesuai dengan ukuran A4 dan 
bidang cetak tepat serta rapi. 
(B) Margin disesuaikan dengan ukuran kertas A4 dan bidang cetak. 
(K) Margin tidak konsisten tiap pergantian subjudul meskipun bidang cetak 
masih terlihat rapi. 
(SK) Pengaturan margin tidak proporsional dan tidak konsisten sehingga bidang 
cetak tidak rapi. 
39. Penempatan judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan belajar dan angka 
halaman tidak mengganggu pemahaman modul 
(SB) Penulisan judul dan sub judul disesuaikan dengan hierarki penyajian materi 
ajar, serta penempatan nomor halaman disesuaikan dengan pola tata letak 
tiap halaman. 
(B) Penulisan judul, sub judul, dan nomor halaman disesuaikan dengan pola tata 
letak tiap halaman. 
(K) Penulisan judul, sub judul, dan nomor halaman sama dengan ukuran font 
materi pembelajaran. 
(SK) Penulisan judul, sub judul, dan nomor halaman tidak disesuaikan dengan 




40. Penempatan gambar/ ilustrasi dan keterangannya tidak mengganggu 
pemahaman  
(SB) Penempatan gambar/ ilustrasi dan keterangannya jelas serta dapat 
menyampaikan informasi pada teks, sehingga memudahkan peserta didik 
untuk memahami isi modul. 
(B) Penempatan gambar/ ilustrasi jelas dan dapat menyampaikan informasi pada 
teks. 
(K) Penempatan gambar/ ilustrasi jelas namun tidak menyampaikan informasi 
pada teks, sehingga dapat menghambat pemahaman peserta didik. 
(SK) Penempatan gambar/ ilustrasi dan keterangannya mengganggu kejelasan 
serta menghalangi penyampaian informasi pada teks, sehingga dapat 
menghambat pemahaman peserta didik.  
41. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital, or small capital) tidak 
berlebihan  
(SB) Penggunaan variasi huruf digunakan untuk membedakan jenjang/ hirarki 
judul, dan subjudul, memberikan tekanan pada susunan teks yang dianggap 
penting, dan istilah asing atau khusus. 
(B) Penggunaan variasi huruf digunakan untuk membedakan jenjang/ hirarki 
judul, dan subjudul serta teks yang dianggap penting. 
(K) Penggunaan variasi huruf hanya digunakan untuk membedakan jenjang/ 
hierarki judul dan subjudul. 
(SK) Penggunaan variasi huruf tidak berdasarkan kebutuhan modul. 
42. Spasi antarbaris dan huruf normal 
(SB) Jarak spasi tepat sesuai standar atau tidak terlalu lebar atau sempit dan tidak 
terlalu rapat atau senggang, sehingga memudahkan dalam membaca. 
(B) Jarak spasi memudahkan pengguna modul dalam membaca. 
(K) Jarak spasi yang diperhatikan hanya jarak spasi antarbaris sehingga jarak 
antarhuruf terlalu senggang atau rapat. 
(SK) Jarak spasi tidak memerhatikan keterbacaan susunan teks sehingga jaraknya 
terlalu lebar atau sempit dan tidak terlalu rapat atau senggang. 
ANGKET TANGGAPAN MODUL UNTUK SISWA 
“Modul Pengayaan Keanekaragaman Tumbuhan Bawah pada Tegakan Hutan 
Wanagama untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa SMA Kelas X 
di Gunungkidul” 
 
Mata Pelajaran : Biologi 
Penulis  : Nensi Nur Astari 
 
Identitas Responden 
Nama : ........................................................................................ 
Kelas  : ........................................................................................ 
Sekolah : ........................................................................................ 
Petunjuk Umum 
1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan Anda telah membaca dan 
menggunakan Modul Pengayaan Keanekaragaman Tumbuhan Bawah pada 
Tegakan Hutan Wanagama. 
2. Tulislah identitas Anda pada tempat yang sudah disediakan. 
3. Bacalah  dengan  teliti  setiap  pernyataan  dalam angket  ini  sebelum 
memilih jawaban. 
4. Apabila terdapat hal yang tidak dimengerti, bertanyalah pada Guru atau 
Peneliti. 
Petunjuk Penilaian 
1. Isilah  dengan  tanda  check  (√)  pada  kotak  yang  telah  disediakan  
sesuai dengan jawaban Anda. 
2. Kriteria Penilaian :  
SS : Sangat Setuju 
S   : Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
3. Atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
 
Angket Tanggapan Modul 
(Untuk Siswa) 
A. Aspek Kelayakan Isi 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Saya dapat memahami uraian materi 
di dalam modul. 
    
2. 
Materi dan latihan yang disajikan di 
dalam modul berasal dari lingkungan 
sekitar saya. 
    
3. 
Uraian, contoh, gambar dan latihan 
yang disajikan dapat membuat saya 
lebih mengenal keanekaragaman 
hayati dan memelihara kelestarian 
sumberdaya alam Indonesia. 
    
 
B. Aspek Kemandirian Belajar 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Setelah mempelajarai modul ini, 
saya dapat terdorong untuk belajar 
lebih mendalam tanpa harus 
diperintah guru. 
    
2. 
Setelah mempelajari modul ini, saya 
dapat belajar untuk lebih 
memperhatikan, mengorganisasi, 
mengelaborasi, dan menguasai 
informasi yang berkaitan dengan 
biologi. 
    
3. 
Modul ini dapat membuat saya 
menentukan sendiri cara untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan.  
    
4. 
Modul ini dapat membuat saya 
mengembangkan emosi positif 
dalam menghadapi tugas (rasa 
senang, puas, dan antusias). 
    
5. 
Kegiatan di dalam modul dapat 
membantu saya untuk membuat 
perencanaan kegiatan yang 
sistematis. 
    
6. 
Latihan-latihan yang ada di dalam 
modul mendorong saya untuk selalu 
mengontrol dan berusaha dalam 
menyelesaikan tugas. 
    
 
C. Aspek Penyajian 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Saya dapat memahami petunjuk  
penggunaan modul dengan mudah. 
    
2. 
Saya dapat memahami kompetensi 
pembelajaran yang disajikan dalam 
modul. 
    
3. 
Penggambaran peta konsep dapat 
membantu saya untuk mengetahui isi 
modul. 
    
4. 
Uraian  materi  di dalam  modul 
memudahkan saya dalam 
mempelajari keanekaragaman 
tumbuhan bawah. 
    
5. 
Uraian materi yang disajikan dalam 
modul sudah runtut. 
    
6. 
Saya dapat mengikuti kegiatan 
belajar tahap demi tahap dengan 
mudah. 
    
7. 
Kuis dan tugas di dalam modul 
menuntun saya untuk memahami 
materi. 
    
8. 
Rangkuman pada setiap kegiatan 
memudahkan saya dalam memahami 
isi modul secara  keseluruhan. 
    
9. 
Tes formatif yang disajikan menguji 
pemahaman saya terhadap materi. 
    
10. 
Penyajian kunci  jawaban dan 
feedback memudahkan saya dalam 
mengevaluasi keberhasilan belajar 
saya. 
    
11. 
Glosarium  yang  disajikan  dapat 
memudahkan saya untuk  memahami  
istilah asing atau istilah ilmiah 
    
 
D.  Aspek Kebahasaan 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. 
Saya mudah memahami bahasa yang 
digunakan di dalam modul. 
    
2. 
Bahasa yang digunakan dalam modul 
sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD). 
    
3. 
Kalimat yang digunakan tidak 
menimbulkan makna ganda 
(ambigu). 
    
4. 
Saya  mudah  memahami  istilah-
istilah  yang digunakan dalam modul 
ini. 
    
5. 
Penggunaan simbol atau lambang di 
dalam modul dapat dengan mudah 
saya pahami. 
    
E. Aspek Kegrafisan 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Desain sampul dapat membuat saya 
tertarik untuk mempelajari modul. 
    
2. Gambar/ilustrasi pada sampul modul 
menggambarkan isi/materi yang 
disampaikan. 
    
3. Ukuran, font, dan warna tulisan yang  
digunakan memudahkan saya dalam 
menggunakan modul. 
    
4. Gambar yang disajikan di dalam 
modul sesuai dengan materi yang 
dijelaskan dan menarik. 
    
5. Ukuran gambar di dalam modul 
proporsional terhadap tulisan dan 
ukuran kertas. 
    
6. Keterangan yang berada di bawah 
gambar dapat menjelaskan gambar 
dan tidak mengganggu penulisan 
materi. 
    
 
Komentar dan Saran 
Anda dapat menuliskan komentar dan saran terhadap modul 
keanekaragaman tumbuhan bawah pada tegakan Hutan Wanagama dari segi 
kelayakan isi, kemandirian belajar, penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan guna 
















Pilihlah salah satu jawaban dengan melingkari jawaban yang Anda pilih! 
1. Apakah Anda tertarik dengan modul ini? Ya/ Tidak 
2. Menurut Anda modul ini: 
a. Sangat  baik  digunakan  dalam  pengayaan materi keanekaragaman 
hayati, tanpa perbaikan. 
b. Baik  digunakan  dalam  kegiatan pengayaan materi keanekaragaman 
hayati, namun  masih  perlu diadakan perbaikan. 
c. Kurang baik jika digunakan dalam kegiatan pengayaan materi 
keanekaragaman hayati. 
 





      ……………………………. 



























































































































Gambar 1. Pengamatan Tumbuhan Bawah di 
Hutan Wanagama 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 2. Salah Satu Daerah di Transek 3 
Petak 5 Hutan Wanagama 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 3. Ujicoba Terbatas di X MIPA 2 
SMA N 1 Playen 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Gambar 4. Pengamatan Tumbuhan Bawah di 
Hutan Wanagama 








Gambar 5. Peneliti bersama beberapa Siswa Kelas X MIPA 2 
SMA N 1 Playen 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
